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ABSTRAK 
 
Penelitian ini di latar belakangi dengan komunikasi berperan penting dalam segala 
aspek kehidupan, memberi pengaruh terhadap proses penyampaian pesan berupa 
informasi dan pengetahuan khususnya dalam dunia pendidikan. Seorang tutor 
kursus dalam menyampaikan materi pelajaran harus memiliki kompetensi 
kominikasi dan kompetensi intelektual agar tercapainya visi dan misi dari kursus 
dan menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana komunikasi tutor kursus 
D’Course dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta didik. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruktivisme, teori ini 
menjelaskan bahwa bermaksud membebaskan individu-individu dan kelompok 
dengan memberikan mereka pengetahuan berkenaan dengan interprestasi, 
tindakan dan kecakapan komunikasi dengan cara yang memupuk pengembangan 
keahlian atau keterampilan dan memberdayakan pengetahuan keterampilan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode wawancara, dokumentasi 
dan observasi. Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif 
kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian 
dengan narasumber 7 (tujuh) orang yang terbagi menjadi 2 (dua) orang tutor dan 5 
(lima) orang peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan komunikasi tutor 
kursus D’Course Medan sudah cukup baik, itu dilihat dari kemampuan tutor 
dalam mengkomunikasikan pesan-pesan yang berupa materi pelajaran kepada 
peserta didik sehingga dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik. 
Kemampuan memahami tipe-tipe belajar peserta didik, mampu menggunakan 
komuniaksi verbal dan nonverbal dengan baik dan mampu mengelola metode 
pelajaran untuk meningkat kemampuan berbahasa Inggris peserta didik dengan 
menarik dan edukatif. 
 
Kata Kunci : Komunikasi tutor, kemampuan berbahasa, bahasa Inggris. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Memasuki era globalisasi yang menuntut setiap individu untuk 
mempersiapkan sumber daya yang handal terutama di bidang IPTEK. Agar dapat 
menguasai teknologi dengan baik, diperlukan pengetahuan yang memadai 
sehingga kita dapat memanfaatkanyadalam menghadapi tuntunan dunia global 
yang sarat dengan persaingan. Dalam hal ini peranan bahasa Inggris sangat di 
perlukan baik dalam menguasai teknologi maupun berinteraksi secara langsung. 
 Setiap negara mempunyai media komunikasi yang dapat memperlancar 
suatu hubungan antar individu. Alat komunikasi ini kita sebut bahasa. Bahasa 
Inggris adalah bahasa yang paling penting di dunia. Jumlah penuturnya tersebar di 
seluruh penjuru dunia, baik sebagai bahasa pertama (first language), bahasa kedua 
(second language), atau bahasa asing (foreign language). Bahasa Inggris 
merupakan bahasa asing terpenting yang dipelajari di Indonesia. 
 Pesatnya perkembangan jaman di iringi pula dengan perkembangan bahasa 
yang semakin pesat. Hal ini mengharuskan generasi muda mempersiapkan diri 
sejak sedini mungkin, dan salah satu hal yang harus di persiapkan adalah 
kemampuan berbahasa internasional yaitu bahasa Inggris. Bahasa Inggris sangat 
dibutuhkan di jaman yang semakin modren karena di dalam berbagai bidang, 
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bahasa Inggris digunakan sebagai alat komunikasi yang utama. Dikutip dari kata 
pengantar (Purnama, 2017) 
 Komunikasi dianggap sebagai sarana yang paling efektif untuk mengenal 
siapa diri kita lewat orang lain. Lewat interaksi dengan sesamalah kita akan 
mengetahui siapa kita sebenarnya sehingga kita dapat mengembangkan konsep 
diri di antara sesama. Tanpa komunikasi, manusia tidak dapat berkembang. 
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan kehadiran orang lain. Interaksi 
dengan sesama manusia bermanfaat untuk mengukuhkan eksistensi kemanusiaan 
kita. Kita ada dan bereksistensi karena keberadaan manusia lain. 
 Sebagai prosespenyampaiaan informasi dan pengetahuan, peran penting 
komunikasi juga dalam dunia pedidikan. Sebab, proses pembelajaran adalah 
proses komunikasi. Jika guru mampu membangun komunikasi secara baik dan 
tepat dengan peserta didiknya, tujuan pembelajaran yang diharapkan sangat 
mungkin terwujud. 
 Aktivitas komunikasi dalam proses belajar mengajar pasti melibatkan 
komunikasi antara guru dan murid, baik itu komunikasi verbal maupun nonverbal. 
Komunikasi verbal dan nonverbal tidak dapat dipisahkan dari setiap proses 
komunikasi yang berlangsung dalam dunia pendidikan. Kemampuan guru dalam 
mengaplikasikan kedua komunikasi tersebut dapat membantu meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
 Dalam dunia pendidikan, komunikasi menjadi kunci yang cukup determinan 
dalam mencapai tujuan. Seorang guru, betapa pun pandai dan luas pengetahuanya, 
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kalau tidak mampu mengkomunikasikan pikiran, pengetahuan, dan wawasan, 
tentunya tidak akan mampu memberikan transformasi pengetahuanya kepada para 
siswanya. Gugusan pengetahuaanya hanya menjadi kekayaan diri yang tidak 
tersalur kepada  para siswanya. Oleh karena itu komunikasi dalam dunia 
pendidikan sangat penting artinya. 
 Ada banyak guru yang memiliki pengetahuaan yang luas, menerapkan 
metode yang baik serta menggunakan media canggih, tetapi tidak atau kurang 
mampu menghasilkan hasil yang maksimal karena komunikasi yang di bangun 
tidak efektif. Sebaliknya, ada sebagian guru yang menggunakan media biasa saja, 
dan penguasaan materi yang biasa saja, namun ketika disampaikan secara 
komunikatif, justru mampu membangkitkan minat belajar siswa sehingga hasil 
pembelajarannya sesuai yang di harapkan. 
 Dalam mencapai kesuksesan pembelajaran ada banyak  faktor yang saling 
berkaitan antara satu dengan yang lain, namun tak bisa di pungkiri bahwa 
komunikasi menjadi salah satu faktor yang cukup menentukan dalam 
pembelajaran. pada faktor inilah seorang guru harus menguasai secara baik 
komunikasi dalam pembelajarannya. Penguasaan komunikasi secara baik dapat 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
 Guru dalam pendidikan nonformal di sebut juga dengan tutor. Dalam 
membimbing peserta didik untuk aktif mempelajari materi maka tutor wajib 
menggunakan komunikasi yang baik. Kemampuan berkomunikasi memang 
merupakan suatu hal yang sangat fundamental bagi seorang pendidik.Bagaimana 
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mungkin memberikan informasi dalam mengajar tanpa melakukan komunikasi. 
Tutor yang merupakan komunikator, materi pelajaran sebagai pesan atau 
informasi, peserta didik sebagai komunikan, media/alat pembelajaran, serta respon 
atau umpan balik (feedback). 
 Mengenai komunikasi dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa Inggris 
ini mencakup tipe komunikasi verbal dan nonverbal oleh tutor dan peserta didik. 
Tutor mengajar mengunakan komunikasi nonverbal dalam bentuk gestur, mimik, 
dan gerakan tubuh agar peserta didik mudah memahami maksud dari 
pembelajaran yang disampaikan, dan tutor mengajar menggunakan komunikasi 
verbal dalam bentuk pengucapan, pengulangan serta pengungkapkan suatu 
bahasa. 
 Kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris akan sangat membantu 
dalam semua bidang, meskipun memiliki profesi berlainan. Keterampilan ini akan 
membuka pintu ke arah profesionalisme. Tidak heran jika banyak orang yang 
mulai menyisihkan waktu, biaya, dan tenaga untuk mempelajari bahasa Inggris 
sebagai alat bekomunikasi. Dikutip dari kata pengantar (Yusuf, 2018) 
 Penelitian ini dilakukan di kursus D’Course Medan yang merupakan 
lembaga kursus Berbahasa Inggris berlokasi di kota Medan yang berfokus pada 
kemampuan percakapan untuk cakupan usia perkuliahan (Mahasiswa), yang 
memiliki visi menjadi lembaga kursus Berbahasa Inggris terpercaya, bagi 
masyarakat secara umum dan bagi para siswa khususnya, serta ikut dalam 
program mencerdaskan kehidupan bangsa menyongsong era perdagangan bebas 
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yang membutuhkan kemampuan komunikasi berbahasa Inggris. Kursus D’Course 
memiliki sejumlah kelas pembelajaran dimana kelas itu terdiri dari special class 
(kelas spesial), speaking class(kelas berbicara), home learning reguler class(kelas 
pribadi di rumah), toefl preparation class(kelas persiapan toefl), dan intentive toefl 
class(kelas intensif toefl). 
 Penelitian ini berfokus pada kelas speaking class (kelas berbicara) dan 
special class (kelas spesial),speaking class (kelas berbicara) dikelas ini peserta 
didik diajarkan tentang kemampuan berbicara, menerjemahkan bacaan, 
mendengarkan dialog percakapan dan lagu berbahasa Inggris, diskusi kelompok 
dan debat bahasa Inggris, presentasi mengunakan bahasa Inggris, dan melakukan 
Tourist Hunting (mencari turis) serta daily vocabulary (kosa kata harian). Special 
class (kelas spesial) di kelas ini peserta didik diajarkangrammar(tata bahasa), 
daily vocabulary (kosa kata harian), reading comprehensions (pemahaman 
bacaan), question and answer sessions (sesi tanya jawab), mendengarkan dialog 
percakapan dan lagu berbahasa Inggris, diskusi kelompok dan debat bahasa 
Inggris, persentasi mengunakan bahasa Inggris, dan melakukan Tourist Hunting 
(mencari turis) serta ujian bulanan. Di kusus D’Course, kursus menawarkan 
pembelajaran selama 3 bulan peserta didik sudah bisa lancar berbahasa 
Inggris.Permasalahannyamuncul adalah bagaimana komunikasi totur dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta didik dalam waktu yang 
singkat. 
6 
 
 
 
 Atas dasar pemikiran dan asumsi sebagaimana diuraikan diatas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “KomunikasiTutor dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris di Kursus D’Course Medan”. 
1.2 Pembatasan Masalah 
 Untuk memperjelas dan membatasi ruang lingkup penelitian dengan tujuan 
untuk menghasilkan uraian penelitian yang sistemastis dan analisa yang objektif, 
diperlukan pembatasan masalah. Maka peneliti membuat pembatasan masalah 
untuk penelitian ini yaitu peneliti hanya melihat dan memfokuskan pada peserta 
didik jenjang perkuliahan atau mahasiswa serta tutor tetap yang mengajar pada 
kursus Bahasa Inggris D’course Medan. 
1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut “Bagaimana Komunikasi 
Tutor Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris di Kursus D’course 
Medan”. 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi tutor 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris di kursus D’course Medan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan peneliti khususnya tentang komunikasi dan kompetensi 
komunikasi tutor dalam dunia pendidikan.  
2. Secara Akademis,diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
memperkaya khasanah penelitian dan sumber bacaan untuk mahasiswa di 
lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada pihak-pihak yang membutuhkan pengetahuan yang berkenaan 
dengan penelitian ini khususnya komunikasi tutor. 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I  : Pendahuluan  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian.  
BAB II : Uraian Teoritis  
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang melandaskan 
penelitian yang diuraikan antara lain kerangka teoritis.  
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BAB III  : Metode Penelitian  
Bab ini terdiri dari metode penelitian, kerangka konsep, definisi 
konsep, kategorisasi penelitian, narasumber, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian.  
BAB IV : Analisa Hasil Penelitian  
Bab ini berisi hasil data yang diperoleh lapangan atau berupa 
dokumen-dokumen yang dianalisis sehingga penelitian dapat 
memberi interpretasi atau masalah yang disetujui. 
BAB V  : Penutup  
Bab ini berisi tentang simpulan dan saran.  
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BAB II 
URAIAN TEORITIS 
 Teori yang peneliti gunakan ini adalah menggunakan beberapa teori yang 
relavan dengan masalah yang akan di teliti dan membahas pemasalahan yang 
menjadi topik penelitian ini dengan bantuan data-data yang telah di kumpulkan. 
2.1 Komunikasi 
 Kita mulai dari suatu asumsi dasar bahwa komunikasi berhubungan dengan 
prilaku manusia dan kepuasan terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan 
manusia lainya. Hampir setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan 
orang-orang lainnya dan kebutuhanini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang 
berfungsi sebagai jembatanuntuk mempersatukan manusia-manusia yang tanpa 
berkomunikasi akan terisolasi. (Sihabudin, 2013: 14) 
 Peristiwa-peristiwa komunikasi yang diamati dalam Ilmu Komunikasi, juga 
sangat luas dan kompleks karena menyangkut berbagai aspek sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik dari kehidupan manusia. Oleh karena itu, ilmu komunikasi 
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang termasuk dalam kelompok 
ilmu-ilmu sosial (social sciences). (Harun, 2012: 18) 
2.1.1 Definisi Menurut Para Ahli 
 Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki 
orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1) Membangun hubungan antar 
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sesama manusia; (2) melalui pertukaran informasi; (3) untuk menguatkan sikap 
dan tingkah laku orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah laku 
itu. (Cangara, 2012: 21-22) 
 Lasswell (Harun, 2011: 23) komunikasi pada dasarnya merupakan 
suatuproses yang menjelaskan “siapa”, “mengatakan apa”, “dengan saluran 
apa”,”kepada siapa”, dan “dengan akibat atau hasil apa” (who? Says what? In 
which channel? To whom?With what effect?). 
 Menurut Lambert (Syam, 2012: 79-80) komunikasi sebagai suatu proses 
mempunyai beberapa segi yaitu objektif (lambang sendiri) dan subjektif (arti yang 
diberikan pada suatu lambang). 
 Theodornoson and Theodornoson (Bungin, 2013: 30) memberikan batasan 
lingkup communication berupa penyebaran informasi, ide-ide, sikap-sikap, atau 
emosi dari seorang atau kelompok kepada yang lain (atau lain-lainnya) terutama 
melalui simbol-simbol. 
 Onong Uchyana mengatakan komunikasi sebagai proses komunikasi pada 
hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran, atau perasaan oleh seseorang 
(komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, 
informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa 
keyakinan, kepastian, keraguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, 
kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati. (Bungin, 2013: 31) 
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2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi 
 Menurut Hafied Canggara (2012: 27-31), unsur-unsur komunikasi yaitu: 
a. Sumber 
 Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Dalam komunikasi atarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu 
orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 
lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa 
Inggrisnya disebut source, sender atau encoder. 
b. Pesan 
 Pesan di maksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan 
pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau 
melalui media komunikasi. Isinyabisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 
informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa Inggris pesan biasanya 
diterjemahkan dengan kata message, content atau information. 
c. Media 
 Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk memindahkan 
pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai 
saluran atau media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam, 
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antarpribadi panca indra diangap sebagai 
media komunikasi. Ada juga saluran komunikasi seperti telpon, surat, telegram 
yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. 
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d. Penerima 
 Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, 
partai atau negara. 
 Penerima biasanya disebut dengan berbagai macam istilah, seperti khalayak, 
sasaran, komunikan, atau dalam bahasa Inggris di sebut audience atau receiver. 
Dalam Proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadan penerima adalah 
akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber. 
e. Pengaruh 
 Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikiran, dirasakan, 
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 
bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang (De Fleur, 1982). 
Oleh karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan 
pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagi akibat penerima pesan. 
f. Tanggapan Balik 
 Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenernya adalah salah satu 
bentuk dari pada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi sebenernya 
umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski 
pesan belum sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang 
memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai tujuan. Hal-hal 
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seperti itu menjadi tangapan sebelum sampai ketujuan. Hal-hal seperti itu menjadi 
tanggapan balik yang diterima oleh sumber. 
g. Lingkungan 
 Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 
memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat 
macam, yakni lingungan fisik,lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, 
dan dimensi waktu. 
 Lingkungan fisik menunjukan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa 
terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik, misalnya geografis. Komunikasi sering 
kali sulit dilakukan karena faktor jarak yang begitu jauh, di mana tidak tersedia 
fasilitas komunikasi seperti telepon, kantor pos atau jalan raya 
 Lingkungan sosial menunjukan faktor sosial budaya, ekonomi dan politik 
yang bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi,misalnya kesamaan bahasa, 
kepercayaan, adat istiadat, dan status sosial. 
 Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan dalam 
berkomunikasi. Misalnya menghindari kritik yang meyingungperasaan orang lain, 
menyajikan materi yang sesuai dengan usia khalayak. Dimensi psikologi ini biasa 
di sebut dimensi internal. 
 Sedangkan dimensi waktu menunjukan situasi yang tepat untuk melakukan 
kegiatan komunikasi. Banyak proses komunikasi tertunda karena pertimbangan 
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waktu misalnya musim. Namun perlu diketahui karena dimensi waktu maka 
informasi memiliki nilai. 
 Jadi, setiap unsur memilki peranan yang sangat peting dalam membangun 
proses komunikasi. Bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya. 
Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akanmemberi pengaruh pada jalannya 
komunikasi. 
2.1.3 Karakteristik Komunikasi 
 Menurut Rochajat Harun dan Elvinaro Ardianto (2012: 26-29) karakteristik 
komunikasi yaitu : 
1. Komunikasi adalah suatu proses 
 Komunikasi merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi 
secara berurutan (ada tahap atau sekuensi) serta berkaitansatu sama lainnya dalam 
kurun waktu tertentu. Sebagai suatu proses komunikasi tidak “statis”, tetapi 
“dinamis” dalam arti akan selalu mengalami perubahan dan berlangsung terus-
menerus. 
2. Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan 
 Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja 
serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya. Disengaja maksudnya 
bahwa komunikasi yangdilakukan memang sesuai degan kemauan dari pelakunya. 
Sementara tujuan menunjuk pada hasil atau akibat yang ingin dicapai. 
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3. Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerja sama dari para pelaku 
yang terlibat 
 Kegiatan komunikasi akan belangsung baik apabila pihak-pihak yang 
berkomunikasi, dua orang atau lebih, sama-sama ikut terlibatdan sama-sama 
mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang di komunikasikan. 
4. Komunikasi bersifat simbolis 
 Komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan 
menggunakan lambang-lambang. Lambang yang paling umum digunakan dalam 
komunikasi antarmanusia adalah bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, kalimat-
kalimat, angka-angka atau tanda-tandalainya. Selain bahasa verbal juga ada 
lambang-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat di pergunakan dalam 
komunikasi seperti gestural (gerak tangan, kaki, atau bagian lainnya dari tubuh), 
warna, sikap duduk atau bediri, jarak dan bebagai bentuk lambang lainnya. 
5. Komunikasi bersifat transaksional 
 Komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan:  memberi dan menerima. 
Dua tindakan tersebut tentunya perlu dilakukan secara seimbang atau proporsional 
oleh masing-masing pelaku yang terlibat dalam komunikasi. 
6. Komunikasi menembus faktor waktu dan ruang 
 Para peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir 
pada waktu serta tempat yang sama. Dengan adanya berbagai produk teknologi 
komunikasi seperti telepon, faksimili, telex, video-text, dan lainnya. Kedua faktor 
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tersebut (waktu dan tempat) bukan lagi menjadi persoalan dalam hambatan dalam 
berkomunikasi. 
2.2 Komunikasi Antarpribadi 
 Dean Barnlund (Harapan. 2014: 3) menjabarkan komunikasi antarpribadi 
sebagai “perilaku orang-orang pada pertemuan tatap muka dalam situasi sosial 
informal dan melakukan interaksi terfokus lewat pertukaran isyarat verbal dan 
nonberbal yang saling berbalasan.” Jadi bila proses komunikasi yang tidak 
menimbulkan pertukaran isyarat verbal maupun nonverbal , maka kegiatan 
tersebut tidak bisa disebut proses komunikasi. 
2.2.1 Komunikasi Verbal 
 Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan 
satu kata atau lebih. Menurut Deddy Mulyana (Harapan, 2014: 26) bahasa dapat 
juga dianggap sebagai sistem kode verbal. Bahasa dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasi simbol-simbol tersebut, 
yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. Lebih lanjut Jalaluddin Rakhmat 
(Harapan, 2014: 26), medefinisikan bahasa secara fungsional dan formal. Secara 
fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki bersama untuk 
mengungkapkan gagasan. Ia menekankan dimiliki bersama,karena bahasa hanya 
dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-anggota kelompok sosial 
untuk menggunakannya. Secara formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat 
yang terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa. Setiap 
bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkai 
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supaya memberi arti. Misalnya ada sebuah kalimat dalam bahasa Indonesia 
berbunyi “Di mana saya dapat menukarkan uang?” akan disusun dengan tata 
bahasa bahasa-bahasa yang lain sebagai berikut: (1) Dalam bahasa Inggris: 
“Where can I change some money?” (2) Dalam bahasa Prancis: “Ou puis-je 
change de l’argent?). 
a. Pesan Verbal 
 Pada pengiriman pesan dan menekankan perhatian kepada saluran, 
pengirim, penerima, gangguan, dan umpan balik. Beberapa diskusi pesan verbal, 
berfokus kepada mengirim dan menerima pesan. Melihat komunikasi dengan cara 
ini memiliki beberapa keunggulan memungkinkan kita untuk memeriksa 
bagaimana pesan bisa hilang atau terganggu dalam proses komunikasi dan 
bagaimana penerima dapat melewatkan pesan yng dikirim. (Ruben, 2014: 139) 
 Kemampuan mengkomunikasikan informasi melalui pesan verbal dinilai 
sangat penting sehingga dianggap sebagai salah satu “keterampilan dasar”; 
sehingga upaya yang sungguh-sungguh dilakukan untuk memastikan bahwa kita 
telah diajari aturan pengucapan, penyusunan kalimat, penguasaan kata dan 
maknanya, dan penggunaan bahasa pragmatika, bahkan dijadikan sebagai bagian 
dari pendidikan formal kita. Teori dan praktik dalam menggunakan bahasa tulis 
dan lisan disediakan di hampir semua tingkat pendidikan. (Ruben, 2014: 172) 
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b. Unsur dan Fungsi Bahasa dalam Komunikasi Verbal 
 Harapan (2014: 27) dapat diketahui bahwa setiap bahasa meliputi tiga unsur 
yaitu: Fonologi, sintakis, dan semantik. Fonologi merupakan pengetahuan tentang 
bunyi-bunyi dakam bahasa. Sintakis adalah pengetahuan tentang cara 
pembentukan kalimat. Sedangkan semantik merupakan pengetahuan tentang arti 
kata atau gabungan kata-kata. 
 Menurut Larry L. Barker (Harapan, 2014: 27), bahasa mempunyai tiga 
fungsi yaitu : 
1) Fungsi penamaan atau penjulukan (naming atau labeling) merujuk pada 
usahan mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan menyebut 
namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi. 
2) Fungsi interaksi (interaction) menekankan berbagai gagasan dan emosi, 
yang dapat mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan 
kebingungan. 
3) Transmisi informasi (information transmition) melalui bahasa, informasi 
dapat disampaikan kepada orang lain, inilah yang disebut fungsi transmisi 
dari bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai fungsi transmisi informasi yang 
lintas-waktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, dan masa 
depan, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. 
2.2.2 Komunikasi Nonverbal 
 Komunikasi nonverbal adalah setiap informasi atau emosi dikomunikasikan 
tanpa menggunakan kata-kata atau nonlinguistik. Komunikasi nonverbal adalah 
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penting, sebab apa yang sering kita lakukan mempunyai makna jauh lebih penting 
daripada apa yang kita katakan. 
 Richard L.Weaver II (Budyatna, 2012: 110) mengatakan bahwa kata-kata 
pada umumnya memicu salah satu sekumpulan alat indra seperti pendengaran, 
sedangkan komunikasi nonverbal dapat memicu sejumlah alat indra seperti 
pengelihatan, penciuman, perasaan, untuk menyebutkan beberapa. 
a. Pesan Nonverbal 
 Ruben (2014: 170) Pesan nonverbal sering jauh lebih berpengaruh dari pada 
pesan verbal. Kenyataannya, peneliti Albert Mehrabian menunjukan bahwa saat 
kita binggung tentang bagaimana perasaan kita terhadap orang lain, pesan verbal 
hanya menyumbang 7% kepada seluruh kesan kita, dan sisanya di pengaruhi oleh 
faktor non-verbal.  
Perasaan = 7% pengaruh pesan verbal + 38% pengaruh suara + 55% Ekspresi 
Wajah 
 
 Meskipun beberapa peneliti tidak setuju dengan angka-angka ini, jelas 
bahwa bahasa nonverbal sangat berpengaruh. Sebagian besar faktor nonverbal 
memberi kontribusi bagi kesan yang dibentuk orang. Kadang-kadang kesan yang 
terbentuk itu akurat; sering kali pula tidak benar, berlebihan atau tidak lengkap. 
Dalam situasi yang baru saja dijelaskan, kesan pertama kita mungkin memang 
benar. Namun, sejumlah interpretasi lain yang berbeda juga mungkinsaja untuk di 
buat. 
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b. Klasifikasi Pesan Nonverbal 
 Jalaludin Rakhmat (Harapan, 2014: 30) mengelompokan pesan-pesan 
nonverbal ke dalam : 
1. Pesan Kinestik 
 Pesan Kinestik adalah pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh 
yang mengandung arti. Pesan kinestik terdiri dari tiga komponen utama yaitu: (a) 
pesan fasial, (b) pesan gestural, (c) pesan postural. Pesan fasial menggunakan air 
muka atau raut wajah untuk menyampaikan makna tertentu. 
2. Pesan Gestural 
 Pesan gestural menunjukan gerakan sebagian anggota badan seperti mata 
dan tangan untuk mengkomunikasikan berbagai makna. Pesan postural berkenaan 
dengan keseluruhan anggota badan, makna yang dapat disampaikan adalah : (a) 
immendiacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan terhadap individu yang 
lain; (b) power mengungkapkan status yang tinggi dalam diri komunikator; (c) 
reponsiveness, adalah gerakan anggota badan dari individu dapat bereaksi secara 
emosional pada lingkungannya secara positif dan negatif. 
3. Pesan Proksemik 
 Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang. 
Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban dengan orang 
lain. 
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4. Pesan Artifaktual 
 Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian, 
kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering berprilaku dalam 
hubungan dengan orang lain sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya (body 
image). 
5. Pesan Paralinguistik 
 Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan dengan cara 
mengucapkan pesan verbal. 
2.3 Komunikasi Pendidikan 
 Menurut Naim (2017: 27) komunikasi pendidikan dapat diartikan sebagai 
komunikasi yang tejadi dalam suasana pendidikan. Dengan dimikian komunikasi 
pendidikan adalah proses perjalanan pesan atau informasi yang merambah bidang 
atau peristiwa-peristiwa pendidikan. Di sini komunikasi tidak lagi netral, tetapi 
dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan. Proses 
pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, penyampaian pesan dari 
pengantar ke penerima. Pesan yang di sampaikan berupa isi/ajaran yang 
dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi, baik verbal (kata-kata dan 
tulisan) maupun non-verbal. Proses ini dinamkan endcoding. Penafsiran simbol-
simbol komunikasi tersebut oleh siswa dinamakan decoding. 
 Naim (2017, 26-27) ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan 
komunikasi pendidikan ini yaitu : 
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1. Dunia pendidikan membutuhkan sebuah pemahaman yang komprehensif, 
holistik, mendasar, dan sistematis tentang pemanfaatan komunikasi dalam 
proses pembelajaran. Tanpa ruh komunikasi yang baik, pendidikan akan 
kehilangan cara dan orientasi dalam membangun kualitas out put yang 
diharapkan. Dalam konteks ini, komunikasi pendidikan bisa disejajarkan 
pentingnya dengan metodologi pengajaran, manajemen pendidikan, dan 
lain-lainnya. Bisa dibayangkan bahwa hampir 80 persen aktivitas guru 
maupun dosen diruang kelas adalah kegiatan komunikasi, baik verbal 
maupun nonverbal. 
2. Komunikasi pendidikan akan menunjukan arah proses kontruksi sosial atas 
realitas pendidikan. Sebagaimana dikatakan teoretisi sosiologi 
pengetahuan Peter L. Beger dan Thomas Luckman dalam Social 
Contruction of Reality, realitas itu di kontruksi oleh makna-makna yang 
dipertukarkan dalam tindakan dan interaksi individu-individu. Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa realitas itu dinamis dan intersubjecktif.  
2.4 Tutor 
 Menurut Danim (2015: 3), Tutor bertugas dan bertanggung jawab 
memberikan bantuan belajar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran 
jarak jauh/atau pembelajaran tatap muka pada satuan pendidikan jalur formal dan 
nonformal. 
 Tutor juga merupakan pembimbing dan pemotivasi peserta didik untuk 
mempelajari modul pembelajaranya selain itu tutor juga orang yang memfasilitasi 
proses pembelajaran dikelompok belajar. 
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 Berdasarkan skema UU No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, siapa yang 
disebut dengan tenaga kerja pendidikan itu? Tenaga kerja kependidikan adalah 
anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaran pendidikan, di mana di dalamnya termasuk pendidik. Pendidik 
adalah tenaga kependidikan yang berkualidiksi sebagi guru, dosen, konselor, 
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan. (Danim 2015: 1) 
2.4.1 Kompetensi Tutor 
 Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi 
juga dapat di definisikan sebagai spesifikasi pegetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan 
standar kinerja yang dibutuhkan oleh masyarakat dunia kerja (Danim, 2015: 125) 
Darmadi (2012: 31) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan,menyebutkan ada empat (4) kompetensi pendidik 
yaitu: 
1) Kompetensi Pedagogik 
 Kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
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evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi Kepribadian 
 Kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan beribawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
3) Kompetensi Profesional 
 Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 
yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam standar pendidikan.  
4) Kompetensi Sosial 
 Kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, 
orangtua/wali peserta didik di masyarakat sekitar. 
 Ali Mudlofir (2014, 77-80) Untuk keperluan analisis tugas pendidik sebagai 
pengajar, maka kopentensi kinerja dalam penampilan aktual dalam proses belajar 
mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni kemampuan: 
1) Merencanakan proses belajar mengajar 
 Untuk dapat membuat perencanaan belajar mengajar , terlebih dahulu harus 
mengetahui arti dan tujuan perencanan tersebut, serta menguasai secara teoritis 
dan praktis unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. Oleh sebab itu, kemampuan 
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merencanakan program belajar mengajar merupakan muara dari segala 
pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang 
objek belajar dan situasi pengajaran. 
2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar 
 Melaksanakan atau mengelola kegiatan belajar mengajar merupakan tahap 
pelaksanan dari program yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar kemampuan yang dituntut adalah kreatifitas dalam menciptakan dan 
menumbuhkan kegiatan belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam 
perencanaan. 
3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
 Setiap pendidik harus dapat melakukanpenilaian tentang kemajuan yang 
telah di capai oleh peserta didik, baik secara iluminatif-observatif maupun secara 
sruktural-objektif. Penilaian secara iluminatif-observatif dilakukan dengan 
pengamatan terus-menerustentang perubahan dan kemajuan yang telah dicapai 
oleh siswa. Penilaian secara strukural-objektif berhubungan dengan pemberian 
skor, angka, atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar 
siswa. 
4) Menguasai bahan pelajaran 
 Kemampuan menguasai bahan pelajaran, sebagai bagian integral dari proses 
belajar mengajar. 
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2.5 Peserta Didik 
 Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan 
informal, pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang 
pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. (Suwardi, 2017: 1) 
 Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu komponen 
manusiawi yang menempatiposisi sentral. Peserta didik menjadi pokok persoalan 
dan tumpuan perhatian dalam semua proses transformasi yang disebut pendidikan. 
Sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan, peserta didik 
sering di sebut sebagai “raw material” (bahan mentah). (Desmita, 2017: 39) 
 Syah (2016: 36) Perkembangan peserta didik “taat” akan prinsip-prinsip 
umum perkembangan, ada tiga prinsip umum perkembangan di bawah ini: 
1. People develop at different rate (manusia berkembang dengan kecepatan 
yang berbeda).  
2. Development is relatively orderly (perkembangan pada umur teratur). 
3. Development takes place gradually (Perkembangan berlangsung secara 
bertahap). 
2.6 Kemampuan Berbahasa 
 Kemampuan menurut Ivancevich M.John dkk (2007:85) kemampuan adalah 
bakat seseorang untuk melakukan tugas mental atau fisik.Robbins, S.P. (2001:46) 
mendefiniskan bahwa kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk 
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mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Dimana kemampuan individu 
pada hakekatnya tersusun dari dua faktor yaitu: Kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik.Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan 
untuk menjalankan kegiatan mental.Kemampuan fisik adalah kemampuan yang 
diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, 
kekuatan dan ketrampilan. Berdasarkan jurnal online 
(http://jurnal.widyamanggala.ac.id) 
 Suyanto (2015: 9) Bahasa adalah alat untuk komunikasi, bahwa bahasa 
adalah rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar, dan 
bahasa itu diatur oleh suatu sistem. Dibia (2018: 2) bahasa dalam bahasa Inggris 
disebut “language” berasal dari bahasa latin yang berarti “Lidah”, sehingga secara 
universal dapat diartikan sebagai ungkapan yang bentuk dasarnya adalah ujaran. 
Alisjahbana (Lindayani, 2016: 3) bahasa adalah ucapan pikiran dan perasaan 
manusia dengan teratur dengan memakai alat bunyi. Muslic (2010: 3) bahasa 
sebagai alat komunikasi lingual manusia, baik secara lisan maupun tulis. 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemapuan berbahasa 
adalah kecakapan seseorang mengeluarkan bunyi dan simbol yang dihasilkan oleh 
alat ucap manusia dalam mengungkapkan keinginan, pikiran, serta sikap untuk 
berhubungan, berkomunikasi, dan juga berinteraksi dengan orang lain. 
2.7 Bahasa Inggris 
 Bahasa Inggris adalah bahasa yang digunakan sebagai media komunikasi 
resmi dari banyak negara-negara persemakmuran dan dipahami serta 
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dipergunakan secara meluas. Bahasa Inggris dipergunakan lebih banyak negara di 
penjurudunia dibanding bahasa yang lain, bahasa ini juga lebih banyak 
dipergunakan orang. 
Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa asing yang dianggap penting yang 
harus dikuasai oleh Bangsa Indonesia karena bahasa Inggris memiliki kedudukan 
yang sangat strategis, yaitu selain sebagai alat komunikasi juga sebagai bahasa 
pergaulan antar bangsa. Selain itu, bahasa Inggris juga merupakan bahasa asing 
pertama yang dianggap penting untuk tujuan pengaksesan informasi, penyerapan 
dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya. Berdasarkan 
jurnal di (http://digilib.unila.ac.id/12429/124/BAB%20II.pdf) 
 Kerterkaitan dengan bahasa asing, Chaer (2009:37) mengemukakan adanya 
istilah bahasa target yang merupakan bahasa yang sedang dipelajari dan ingin 
dikuasai. Wujud bahasa target dapat berupa bahasa ibu (bahasa pertama (B1), 
bahasa kedua (B2), maupun bahasa asing (BA). Pengertian bahasa kedua tidak 
sama dengan bahasa asing. Di Indonesia misalnya, pertama kali pembelajar 
belajar bahasa pertama (bahasa daerah), kemudian belajar bahasa kedua (bahasa 
Indonesia). 
2.8 Teori Konstruktivisme 
 Menurut Morissan (2013: 165) teori konstruktivisme menyatakan bahwa 
individu melakukan interpretasi dan bertindak menurut berbagai kategori 
kosenptual yang ada dalam pikirannya. Menurutteori ini, realitas tidak 
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menunjukan dirinya dalam bentuknya yang kasar tetapi harus disaring terlebih 
dahulu melalui bagaimana cara seseorang melihat sesuatu. 
 Budyatna (2015: 57) Tujuan utama konstruktivisme ialah untuk 
menganalisis sifat kompetensi komunikasi fungsional dan mengembangkan dalil-
dalil yang dapat diuji mengenai kompetensi ini yang mengarah kepada 
pemahaman mengenai bentuk-bentuk yang bermacam-macam, determinan-
determinan, anteseden-anteseden, dan konsekuensi-konsekuensi. 
 Konstruktivisme bermaksud membebaskan individu-individu dan kelompok 
dengan memberikan mereka pengetahuan berkenaan dengan interprestasi, 
tindakan dan kecakapan komunikasi dengan cara yang memupuk pengembangan 
keahlian atau keterampilan dan memberdayakan pengetahuan keterampilan. 
Secara singkat, konstruktivisme merupakan teori ilmiah mengenai interpretasi 
manusia kecakapan-kecakapan komunikasi yang berkontribusi kepada 
pengembangan mereka. 
 Burleson (Budyatna, 2015: 64) mengatakan komunikasi dilihat sebagai 
aktivitas yang intensional dan strategis dimana seseorang menyampaikan 
keadaan-keadaan internal kepada orang lain dalam usaha-usaha untuk mencapai 
tujuan-tujuannya. Secara spesifik komunikasi merupakan proses dimana 
seseorang (sumber) mencoba menyampaikan atau mengungkapkan keadaan 
internalnya kepada orang lain (penerima) melalui penggunaan isyarat-isyarat dan 
lambang-lambang (pesan) dalam usaha untuk mendapatkan beberapa hasil 
pragmatis (tujuan). 
 
 
30 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
 Menurut Hikmat (2011: 19) tujuan utama sebuah penelitan ilmiah adalah 
untuk mencari jawaban/solusi terhadap suatu masalah. Sebuah penelitian ilmiah 
dapat dilakukan jika terdapat masalah. Dalam konteks hakikat, masalah di alam 
ini sangat banyak dan bertebaran, bahkan setiap langkah dan gerak-gerik manusia 
dapat melahirkan masalah. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Usman  (2011: 78) dilakukan 
dalam situasi yang wajar (natural setting) dan data yang dikumpulkan umumnya 
bersifat kualitatif. Metode kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis 
yang mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha 
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia 
dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. 
 Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya. Penlitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau 
sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika data yang 
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka 
tidak perlu mencari sampling lainnya. Di sini yang lebih dijelaskan adalah 
persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data. 
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3.2 Kerangka Konsep 
 
 
  
 
 
 
 
3.3 Definisi Konsep 
a. Komunikasi Tutor, yaitu komunikasi verbal dan nonverbal yang di lakukan 
saat mengajar, komunikasi verbal tutor dalam bentuk pengucapan, 
pengulangan serta pengungkapkan dalam berkomunikasi. Komunikasi 
nonverbal tutor adalah setiap informasi atau emosi dikomunikasikan tanpa 
menggunakan kata-kata atau nonlinguistik seperti bentuk gestur, mimik, dan 
gerakan tubuh. 
b. Kompetensi Tutor, yaitu spesifikasi pegetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
dimiliki tutor dalam penerapannya pekerjaan keprofesinalannya. 
c. Kemampuan Berbahasa, merupakan kecakapan seseorang mengeluarkan 
bunyi dan simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dalam 
Komunikasi 
Tutor 
Kompetensi 
Tutor 
Kemampuan 
Berbahasa 
Menghasilkan 
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mengungkapkan, keinginan, pikiran, serta sikap untuk berhubungan, 
berkomunikasi, dan juga berinteraksi dengan orang lain. 
3.4 Kategorisasi Penelitian 
Konsep Kategorisasi 
KomunikasiTutor dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berbahasa Inggris di 
D’Crouse Medan 
A. Komunikasi Tutor 
1. Komunikasi Verbal 
a. Pesan Verbal 
2. Komunikasi Nonverbal 
a. Pesan Nonverbal 
B. Kompetensi Tutor 
1. Kemampuan Intelektual 
 
3.5 Informan Atau Narasumber 
Informan yang bersangkutan harus memiliki pengalaman pribadi sesuai 
dengan permasalahan yang di teliti.Informan yang bersangkutan memiliki 
pengetahuan yang luas mengenai permasalahan yang di teliti. (Bungin, 2011: 101)  
Oleh karena itu narasumber yang menjadi subjek untuk penelitia ini adalah 
2 (dua) orang tutor dan 5 (lima) orang peserta didik di kursus D’crouse Medan. 
No Nama Tutor Jabatan  
1 Meilinda Bahriani Saragih, S.S Pimpinan dan Tutor 
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2 Jimy Prayogo Purba, S.Pd Tutor 
 
No Nama Peserta Didik Kelas 
1 Khairiyawan Special Class (Kelas Spesial)  
2 Robiatun Hasanah Special Class (Kelas Spesial) 
3 Yossy Fabien Leimena Speaking Class (Kelas Percakapan) 
4 Sri Dewi Speaking Class (Kelas Percakapan) 
5 Jurmiani Harahap Special Class (Kelas Spesial) 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Hikmat (2011: 71) Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat 
peting dalam melakukan penelitian. Untuk mendapatkan berbagai data untuk 
penelitian, terdapat beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu: 
a. Wawancara 
 Kriyanto (2012: 100) Wawancara adalah percakapan antara periset (seorang 
yang berharap medapatkan informasi) dan Informan (seseorang yang diasumsikan 
mempunyai informasi penting tentang suatu objek). Wawancara merupakan 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung 
dari sumbernya. 
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 Wawancara ini merupakan salah satu metode pengumpulan data pada riset 
kualitatif, yang di sebut sebagai wawancara mendalam (depth interview) atau 
wawancara secara intensif (intensive-interview) dan kebanyakan tak berstruktur. 
Tujannya untuk mendapatkan data kualitatif yang mendalam. 
b. Dokumentasi 
 Menurut Hikmat (2011: 83) Teknik dokumentasi, yakni penelusuran dan 
perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia. Biasanya berupa 
data statistik, agenda kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, sejarah, dan hal 
lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Kelebihan teknik dokumentasi ini 
adalah karena data tersedia, siap pakai, serta hemat biaya dan tenaga.Data yang 
bersifat dokumen ini terutama lebih difokuskan pada masalah penelitian. 
c. Observasi  
 Observasi merupakan suatu teknik pengupulan data yang dilakukan dengan 
cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. 
Menurut Kartonon (Gunawan, 2013) pengertian observasi ialah studi yang 
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan 
jalan pengamatan dan pencatatan. Selanjutnya, dikemukakan tujuan observasi 
adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-
elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba kompleks dalam pola-
pola kultur tertentu. 
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 Semua bentuk penelitian, baik itu penelitian kualitatif maupun kuantitatif 
mengandung aspek observasi di dalamnya. Istilah observasi diturunkan dari 
bahasa Latin yang berarti “melihat” dan “Memperhatikan”. istilah observasi 
diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang 
muncul, dan mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam fenomena 
tersebut. Observasi selalu menjadi bagian dalam penelitian, dapat berlangsung 
dalam konteks laboratorium (ekperimental) maupun dalam konteks alamiah. 
Observasi yang dilakukan dalam laboratorium dalam kontekekspermental adalah 
observasi rangka penelitian kuantitatif. Observasi dalam rangka penelitan 
kualitatif harus dalam konteks alamiah (naturarilsitk). (Gunawan, 2013: 143) 
3.7 Teknik Analisis Data 
 Bogdan & Biklen (Gunawan, 2013: 210) menyatakan bahwa analisis data 
adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, 
catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan 
menyajikan apa yang ditentukan. Spradley (Gunawan, 2013: 210) analisis 
datakualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-
bagiannya, hubungan antarakajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya. 
 Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah 
teknik analisis kualitatif yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan data lalu 
kemudian diinterpretasikan sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan diuraikan secara deskriptif untuk 
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mengidentifikasi masalah komunikasi tutor dalam meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggris di kursus D’course Medan. 
3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Waktu penelitian dua bulan, dimulai dari bulan Januari 2019 sampai 
dengan awal bulan Maret 2019. Sementara lokasi penelitian ini akan dilakukan di 
kursus D’course Medan, di Jalan Alfalaah Raya Lt. 2 (Home Dental Care drg. 
Maulina) Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. 
3.9 Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil dari dokumentasi dan observasi yang peneliti lakukan di 
kursus D’Course Medan, peneliti mendapati deskripsi lokasi penelitian yang akan 
peneliti lakukan yaitu pembelajaran kursus D’Course pertama kali di mulai pada 
tanggal 5 Ferbruari 2018 yang sebelumnya melakukan jadwal promosi ke 
kampus-kampus pada awal Januari. D’Course merupakan lembaga kursus 
Berbahasa Inggris berlokasi di kota Medan yang berfokus pada kemampuan 
percakapan untuk cakupan usia perkuliahan (Mahasiswa). D’course beralamat di 
Jalan Alfalaah Raya Lt. 2 (Home Dental Care drg. Maulina) Medan Timur, Kota 
Medan, Sumatera Utara. 
 Kursus D’Course memiliki visi dan misi sebagai berikut : 
VISI  
 Menjadi lembaga kursus Bahasa Inggris terpercaya, bagi masyarakat secara 
umum dan bagi para siswa khususnya serta ikut dalam program mencerdaskan 
37 
 
 
 
kehidupan bangsa menyongsong Era Perdagangan Bebas yang mebutuhkan 
kemampuan komunikasi Berbahasa Inggris. 
MISI  
1. Memberikan yang terbaik dalam hal pelayanan administrasi, komunikasi 
terhadap para siswa, orangtua siswa dan masyarakat sekitar sehingga 
tercipta suasana kondusif yang mendukung terlaksananya Proses Belajar 
Mengajar yang aman dan nyaman. 
2. Menyampaikan materi yang selalu inovatif mengikuti perkembangan 
disiplin ilmu dan kebutuhan masyarakat secara umum dan siswa Lembaga 
Kursus khususnya. 
3. Menerapkan disiplin dalam pembelajaran dan pengajaran serta tetap 
membuka diri terhadap ide-ide membangun, saran dan kritikan demi 
kemajuan Lembaga Kursus. 
 Adapun keunggulan Kursus D’Course Medan yaitu : 
1. Discipline (Disiplin); dalam hal penerapan ilmupada siswa dengan 
pengajar demi tercapainya target pembelajaran. 
2. Commit(Komitmen); pada Visi dan Misi serta target pembelajaran siswa 
sesuai kelas pilihan. 
3. Update (Memperbaruhi); terhadap perkembangan disiplin ilmu sehingga 
siswa selalu mendapatkan pengetahuan secara universal. 
4. Report (melaporkan); yang di berikan secara berkala pada siswa tentang 
perkembangan pembelajaran siswa melalui adanya hapalan Kosakata 
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Bahasa Inggris (Vocabulary) setiap minggu, dan ujian bulanan setiap 
bulannya. 
5. Study Tour (Tur Belajar) maupun Tourist Hunting (Mencari Turis) yang 
disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan siswa. 
6. Endless Partnership (Kemitraan tanpa akhir); dimana Lembaga Kursus 
tetap membuka komunikasi dan diskusi bagi seluruh siswa yang telah 
menyelesaikan program belajarnya dan yang ingin bergabung bersama 
Tim Lembaga Kursus dalam Program Rekrut Pelajar. 
Tabel 3.1 : Data Tutor Tetap Kursus D’Course Medan 
No Nama 
1. Melinda Bahriani Saragih, S.S. 
2. Jimy Prayogo Purba, S.Pd 
3. Murni Azzuhra 
4. Siti Harlina 
 
Tabel 3.2 : Jumlah Peserta Didik Kursus D’Course Medan 
No Kelas Jumlah 
1. Speaking Class (kelas berbicara) 8 Peserta Didik 
2. Special Class (kelas spesial) 35 Peserta Didik 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Dalam penyampaian pesan-pesan berupa materi pelajaran kepada peserta 
didik, komunikasi sangat berperan penting dalam hal ini, oleh karena itu tutor di 
tuntut untuk memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik serta memiliki 
kompetensi dalam pembelajaran. Cara penyampaian pembelajaran berbahasa 
Inggris yang ekspresif dan komunikatif akan menimbulkan efek positif terhadap 
kemampuan peserta didik dalam menangkap pelajaran. 
Berikut laporan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 15 
sampai 25 Februari 2018 di Kursus D’Course Medan. 
Data narasumber atau informan tutor : 
1. Nama Informan  :Meilinda Bahriani Saragih, S.S 
Waktu Wawancara : 20 Februari 2019 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Usia   : 33 Tahun 
Pendidikan Terakhir : S1 Sastra Inggris UNIMED 
 
2. Nama Informan : Jimy Prayogo Purba, S.Pd 
Waktu Wawancara : 21 Februari 2019 
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Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Agama   : Islam 
Usia   : 22 Tahun 
Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Bahasa Inggris UMSU 
Data narasumber atau Informan peserta didik : 
1. Nama Informan : Khairiyawan 
Waktu Wawancara : 18 Februari 2019 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
Agama   : Islam 
Usia   : 20 Tahun 
Kelas   : Special Class (kelas spesial) 
 
2. Nama Informan : Robiatun Hasanah 
Waktu Wawancara : 18 Februari 2019 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Agama   : Islam 
Usia   : 21 Tahun 
Kelas   : Special Class (kelas spesial) 
 
3. Nama Informan : Yossy Fabien Leimena 
Waktu Wawancara : 19 Februari 2019 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki  
Agama   : Islam 
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Usia   : 20 Tahun 
Kelas   : Speaking Class (kelas berbicara) 
 
4. Nama Informan : Sri Dewi 
Waktu Wawancara : 20 Februari 2019 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Agama   : Islam 
Usia   : 20 Tahun 
Kelas   : Speaking Class (kelas berbicara) 
 
5. Nama Informan : Zurmiani Harahap 
Waktu Wawancara : 25 Februari 2019 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Agama   : Islam 
Usia   : 22 Tahun 
Kelas   : Special Class (kelas spesial) 
4.1.1 Komunikasi Tutor 
Hasil penelitian ini merupakan hasil dari wawancara langsung yang 
dilakukan di kursus D’Course Medan bersama narasumber Miss Meilinda 
Bahriani Saragih yang merupakan tutor sekaligus pemilik kursus D’Course, 
mengenai bagaimana komunikasi tutor dalam meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggris di kursus D’Course Medan.Ia menjelaskan bahwasanya apakah 
menurutnya peserta didik di kursus D’Course sudah dapat berbahasa Inggris 
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dengan lancar maka ia menjawab Pertanyaan seperti itu menurutnya sesuai dengan 
intensivitas peserta didiknya. karena D’Course memiliki fleksibel waktu, jadi 
kadang-kadang ada peserta didik yang memanfaatkan peraturan fleksibel waktu 
tersebut, kadang dalam 1 bulan peserta didik itu datang kursus, kemudian 2 bulan 
peserta didik libur, maka bila seperti itumenurutnya biasanya kemampuan 
speaking (berbicara) peserta didik itu pasti lebih lambat dari peserta yang intensif 
selama tiga bulan datang terus, jadi menurutnya sebagian peserta didik di kursus 
D’Course sudah lancar berbahasa Inggris. 
Dalam melakukan pengajaran bahasa Inggris di D’Course narasumber Miss 
Meilinda Bahriani Saragihmenggunakan suara yang jelas dan bisa di dengar 
oleh peserta didik di karenakan ia termasuk pembicara atau pengajar yang 
mengutamakan kejelasan suara, itu adalah jawabannya saat di tanya apakah suara 
tutor dapat di dengar peserta didik pada saat mengajar.Kemudian pada saat 
ditanya apakah materi pelajaran yang diajarkan olehnya sudah dapat dipahami 
oleh peserta didik, menurutnya materi pelajaran yang diajarkannya sudah dapat 
dipahami oleh peserta didik dengan baik dikarenakan iya selalu melakukan review 
pembelajaran saat memulai pelajaran. 
Menurut Miss Meilinda Bahriani Saragihdari pertanyaan apakahpesan 
nonverbal dari pembelajaran yang menggunakan simbol-simbol ataupun gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris peserta didik, itu 
mempengaruhi dikarenakan menurutnya tipe penerima pembelajaran itu ada 3 
jenis yang ia pelajari, ada yang audio, kinestetik dan ada yang visual, biasanya 
peserta didik yang mau bergabung di kursus berbahasa Inggris itu adalah rata-rata 
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orang yang visual, jadi ia biasanya menarik peserta didik supaya lebih aktif 
menggunakan gambar atau dengan metode-metode permainan yang di sebut 
dengan english game. 
Mengenai petanyaan apakah penampilannya dapat mepengaruhi jalanya 
pembelajaran, berdaasarkan pendapat Miss Meilinda Bahriani 
SaragihPenampilan adalah salah satu yang dapat mempengaruhi proses belajar 
mengajarsebab di D’Course ada peraturan cara berpakaian pengajar, tetap santai 
tapi sopan dan tidak terlalu mencolok agar peserta didik nyaman saat belajar. Dari 
pertanyaan apakah ekspresi dan gerak tubuh dapat mempengaruhi peserta didik 
memahami pembelajaran, menurutnya ekspresi dan gerak tubuh juga dapat 
mempengaruhi peserta didik dalam memahami pelajaran karena kembali ketipe 
penerima pembelajaran kalau visual itu melihat, audio bagaimana cara mendengar 
makanya suara harus kencang, dan kinestetik adalah tipe anak yang perlu 
pergerakan makanya kita memberikan kegiatan itu termasuk penampilan, suara, 
dan ekspresi. 
Miss Meilinda Bahriani Saragihmengatakan bahwasan dirinya sudah 
menguasai materi pelajaran yang diajarkannya kepada peserta didik kemudian 
caranya untuk membuat peserta didik ikut aktif dalam pembelajaran adalah 
dengan mengawali pembelajaran dengan brainstorming. Ia menjelaskan 
bahwasannyabraninstorming itu  adalah seperti ia bertanya tentang kabar peserta 
didik, kegiatannya hari ini, atau rencana yang akan dilakukannya peserta didik 
minggu ini, itu membuatnya menjadi lebih akrab dan peserta didik menjadi 
nyaman saat belajar, itu adalah jawaban pada saat ia ditanya apakah ia sudah 
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menguasai materi pelajaran dan bagaimana cara ia untuk mengajak peserta didik 
ikut aktif dala pembelajaran. 
Dalam mengatasi permasalahan seperti peserta didik tidak mengerti dengan 
yang diajarkan oleh tutor maka langkah apa yang akan dilakukan olehnya, yaitu 
Miss Meilinda Bahriani Saragihmenjawab yang dilakukan adalah mengajak 
peserta didik tersebut untuk mengobrol secara pesonal dan ia mereview pelajaran 
yang tidak di mengerti oleh peserta didik itu, kemudian saat ditanyakan metode 
pelajaran apa saja yang ia gunakan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 
Inggris peserta didik, ia menjelaskan metode pembelajaran yang ia gunakan untuk 
menunjang kemampuan berbahasa Inggris peserta didik yaitu pertama itu metode 
speaking seasson (sesi berbicara), mau peserta didik kelas special (spesial) atau 
kelas speaking (berbicara), ia awali pembelajaran dengan speaking seasson (sesi 
berbicara) artinya ia berinteraksi dengan peserta didik itu dengan bertanya kepada 
peserta didik menggunakan bahasa Inggris. Metode kedua ialah ia selalu 
memberikan vocabulary (kosa kata) baru karena menurutnya siapapun tidak akan 
bisa ngomong bahasa Inggris kalau tidak punya kosa kata. Metode ketiga listening 
(mendengarkan), itu sangat penting karena menurutnya sefasih apapun orang 
Indonesia berbicara bahasa Inggris  tetap berbeda yang terdengar ketika berbicara 
langsung dengan pembicara aslinya maka perlu peserta didik itu di perdengarkan 
melalui lagu atau dialog bahasa Inggris. 
Setelah melakukan wawancara dengan narasumber pertama dan 
mendapatkan hasilnya, selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada satu 
narasumber tutor lagi yaitu SirJimy Prayogo Purbayang merupakan tutor tetap di 
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kursus D’Course dan ia juga sudah mengajar di kursus dari pertama kursus 
D’Course di buka. Sir. Jimy Prayogo Purba menjelaskan bahwasannya 
bagaimana komunikasi tutor dalam meningkatkan bahasa Inggris di kursus 
D’Course yaitu Pertama mengenai penjelasan apakah peserta didik di kursus 
D’Course sudah dapat berbahasa Inggris dengan lancar, dan ia menjawab untuk 
sebagian pesertadidik berbahasa Inggris mereka sudah cukup bagus dan bagi yang 
pemula mereka juga cukup bagus. 
Sir. Jimy Prayogo Purbamemberitahukan saat ditanya apakah suaranya 
dapat di dengar oleh peserta didik,  bahwasannya kelas pembelajaran di Kursus 
D’Course peserta didik hanya berisikan 10 orang paling banyak jadi suaranya saat 
mengajar dapat di dengarkan jelas oleh semua peserta didik,dan menurutnya 
sangat mungkin peserta didik dapat memahami pembelajaran yang diajarkan 
olehnya karena situasi kelas yang terbilang kondusif, sekalian ia menjawab 
pertanyaan apakah materi pelajaran yang ia sampaikan dapat di mengerti oleh 
peserta didik. 
Sir. Jimy Prayogo Purbamenjelaskan pada saat ditanya apakah pesan 
nonverbal dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Ingris peserta didik, 
bahwasannya dalam proses belajar mengajar contoh real itu sangat perlu untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta didik yaitu dengan 
menggunakan gambar-gambar dan simbol-simbol yang termasuk dalam bahasa 
nonverbal itu sangat mempengaruhi peserta didik untuk mengetahui 
vocabulary(kosa kata) baru. Menurutnya penampilan juga mempengaruhi proses 
belajar mengajar di karena kursus adalah proses pembelajaran informal maka 
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penampilan dapat menunjang lancarnya proses pengajaran tersebut dan peserta 
didik dapat dengan nyaman saat belajar. Itu adalah jawaban saat  ia menjawab 
pertanyan lanjutan tentang apakah penampilan dapat mempengaruhi jalannya 
pembelajran. 
Selain penampilan, menurut Sir. Jimy Prayogo Purbaekspresi dan gerak 
tubuh dapat mempengaruhi peserta didik dalam memahami proses belajar 
mengajar karena pemahaman peserta didik tergantung juga dari energiknya 
seorang tutor saat menjelaskan, ia menjawab demikian saat ditanya apakah ekpresi 
dan gerak tubuhnya dapat mempengaruhi peserta didik memahami pembelajaran.  
Ia juga mengungkapkan pada saat seorang tutor mengajar atau menjelaskannya 
energik dan baik maka peserta didik dapat tergugah hatinya untuk belajar dan 
peserta didik jadi lebih semangat. 
Sir. Jimy Prayogo Purbamenjelaskan bahwasanya saat ditanya apakah ia 
sudah menguasai materi pelajaran, menurutnya ia sudah menguasai materi 
pelajaran yang akan diajarkannya, ia juga memberitahu bagaimana langkah atau 
cara yang ia lakukan untuk dapat mempersiapkan materi pelajaran dengan matang 
sebelum mengajar yaitu ia mengungkapkan bahwasannya 2 jam sebelum mengajar 
biasanya iya sudah melakukan latihan dulu sebelumnya, dan tutor selalu 
menyediakan paperatau bahan untuk sebelum mengajar. Jadi dengan otomatis 
tutor pasti sudah sangat matang persiapannya untuk mengajar. 
Pada saat ditanya bagaiman cara ia mengajak peserta didik aktif dalam 
pembelajaran, Sir. Jimy Prayogo Purbamengungkapkancaranyauntuk mengajak 
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peserta didik untuk ikut aktif dalam proses belajar mengajar adalah biasanya yang 
dilakukan olehnya pada saat mengajar ia lebih suka mengajak peserta didik untuk 
coba berbicara satu persatu dengan topik yang sama dan ia juga suka menyuruh 
peserta didik masing-masing untuk membuat kalimat dalam bahasa Inggris dan 
khusus untuk conversation basic, maka interaksi dalam kelas sangat penting 
menurutnya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta didik. 
Seorang tutor harus tau bagaimana cara melakukan pemecahan masalah. 
Bila salah satu peserta didik tidak mengerti yang diajarkan oleh tutor, maka tutor 
harus tau bagaimana langkah ataupun pemecahan masalah yang harus dilakukan 
oleh karena itu Sir. Jimy Prayogo Purbamenjelaskan langkah atau cara jika 
peserta didik tidak mengerti maka menurutnya peserta didik dapat menanyakan 
materi apa yang tidak ia mengerti di dalam kelas, bila waktu kursus telah selesai 
peserta didik juga di perbolehkan melakukan diskusi dengan tutor, tidak hanya 
setelah kelas berakhir peserta didik boleh berdiskusi dengan tutor pada saat 
kapanpun mereka mau berdiskusi asalkan mengubungi D’Course dan sesuai 
dengan Official Hours kursus. 
Pada saat mengajar seorang tutor harus memiliki cara-cara ataupun metode-
metode untuk menunjang kemampuan berbahasa Inggris peserta didiknya, adapun 
jawaban dari pertanyaan itu, metode yang digunakan oleh Sir. Jimy Prayogo 
Purbapada saat mengajaryaitu ia menggunakan metode belajar sambil bermain, 
karena menurutnya kursus adalah tempat pembelajaran informal maka ia lebih 
suka melakukan sharing, bercerita, bermain game untuk mengajak siswa lebih 
aktif dalam berbicara berbahasa Inggris. Adapun contoh permainan yang ia 
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gunakan untuk menunjang kemampuan berbahasa Inggris peserta didik saat 
mengajar yaitu binggo, song puzzel dan persentasi. 
Selain melakukan wawancara kepada tutor tentang bagaimana komunikasi 
tutor dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris di kursus D’Course 
Medan maka untuk mendapatkan data yang valid dilakukan wawancara juga 
dengan peserta didik, narasumber pertama dari peserta didik yang peneliti 
wawancarai yaitu Khairiyawan, ia merupakan mahasiswa semester 6 yang 
berusia 20 tahun dan mengambil program special class (kelas spesial) di kursus 
D’Course Medan, untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggrisnya. Ia 
memberitahukan bahwasannya ia sudah dapat berbahas Inggris sedikit lancar, 
walaupun ada beberapa kalimat yang jarang di pakai atau jarang ia gunakan maka 
dari itu ia masih terbata-bata berbicara dengan kalimat tersebut, saat ditanya apakh 
ia sudah dapat berbahasa inggris dengan lancar. 
Pada saat ditanya apakah suara tutor dapat di dengar dengan 
jelas,Khairiyawanmenjelaskan bahwasannya ia dapat mendengarkan suara tutor 
dengan jelas, seperti yang di beritahukan oleh salah satu tutor bahwasannya kelas 
di kursus D’Course itu hanya dapat di isi maksimal 10 orang oleh karena itu suara 
tutor dapat di dengar dengan jelas, karena kelas kondisif saat belajar. 
JawabanKhairiyawan“dapat dipahami”,saat ditanyaapakahkomunikasi dari 
pesan-pesan materi pelajaran yang tutor sampaikan dapat dipahaminya dengan 
baik, menurutnya saat tutor menjelaskan materi pelajaran detail dan selalu 
bertanya kepada peserta didik apakah mereka sudah paham atau 
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belum,Khairiyawanmemberikan sebuah contoh seperti saat belajar suatu topik 
yang berhubungan dengan perbandingan, tutor menyampaikannya materi 
pelajaran itu dengan baik, maka ia dapat mengerti dan memahami materi pelajaran 
tersebut. 
Dalam proses pengajaran bahasa Inggris di kursus D’Course selain 
menggunakan komunikasi verbal, tutor juga menggunakan komunikasi nonverbal, 
menurut Khairiyawanapakahpesan nonverbal berupa simbol-simbol dan gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggrinya, ia menjawab “ya, 
mempengaruhi” salah satu cotoh dari pesan nonverbal yang di ajarkan tutor 
tersebut menurutnya adalah seperti simbol pengucapan, bagaimana simbol 
penekanan dan lain sebagainya. 
Khairiyawan beranggapan bahwasannya penampilan tutor tidak terlalu 
mempengaruhi jalannya pembelajaran, karena menurutnya, ia les di kursus 
D’Course memang untuk fokus belajar bahasa Inggris bukan untuk 
memperhatikan bagaimana cara berpakaian tutor, menurutya penampilan itu tidak 
masalah, ia menjawab seperti itu saat di tanya apakah penampilan tutor dapat 
mepengaruhi jalannya pembelajaran. Pendapat Khairiyawansaatditanya apakah 
ekpresi dan gerak tubuh dapat mempengaruhi memahami 
pembelajaran,menurutnya bila tutor menyampaikan suatu materi pelajaran dengan 
lebih ekpresif, iya jadi lebih paham materi pelajaran tersebut. 
Khairiyawanmenjawab,tutor sudah menguasai materi pelajaran yang 
diajarkan, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya saat tutor menjelaskan materi 
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pelajaran detail dan selalu bertanya kepada peserta didik apakah mereka sudah 
paham atau belum, saat ditanyakan kepadanya apakah tutor sudah menguasai 
materi yang diajarkan. Kemudian saat ditanya bagaimana cara tutor mengajak 
peserta didik untuk ikut aktif dalam pembelajaran,Khairiyawanmenjelaskan 
biasanya tutor suka memanggil atau memberi pertanyaan tiba-tiba di sela-sela 
tutor menjelaskan materi sehingga peserta didik menjadi lebih aktif menjawab 
pertanyaan dan tutor lebih sering speaking dengan peserta didik. 
Misalkan Khairiyawanatau peserta didik lain tidak mengerti dengan yang 
di ajarkan tutor, langkah selanjutnya yang dilakukan tutor menurutnya yaitu tutor 
mengulang pembelajaran dengan seksama sampai peserta didik mengerti, 
kemudian melanjutkan ke materi selanjutnya, dia menjawab seperti itu saat di 
tanya apakah yang tutor lakukan saat ia tidak mengerti dengan yang diajarkan. 
Lalu saat ditanya metode pembelajaran apa yang tutor gunakanuntuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris peserta didik,Khairiyawanmenjawab metodenya  
yaitu kebanyakan pracitce (praktek) bahasa Inggris, speaking (berbicara), 
kemudian ada juga metode game (permainan) menyusun lirik lagu berbahasa 
Inggris dan menyusun kalimat puzzel. 
Setelah selesai dengan narasumber pertama dan mendapatkan hasil, peneliti 
lanjut kepada narasumber kedua yaitu Robiatun Hasanah, ia merupakan seorang 
mahasiswa semester 8,yang berusia 21 tahun yang ingin meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggrisnya dan menggambil program di kursus D’Course 
yaitu kelas special class (kelas spesial), karena ia ingin belajar bahasa Inggris dari 
dasar. Ia memberitahukan ada peningkatan kemampuan berbahasa Inggrisnya saat 
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mengikuti kursus di D’Course, ia merasa bahasa Inggrisnya sudah lumayan lancar 
walaupun masih belum tepat untuk aksennya, saat ditanya apakah ia sudah dapat 
berbahasa Inggris dengan lacar. 
Saat ditanya apakah suara tutor dapat di dengar olehnya saat mengajar, 
menurut Robiatun Hasanah, ia dapat mendengarkan suara tutor dengan jelas, di 
karenakan saat tutor menjelaskan tutor menggunakan suara yang dapat di dengar 
dan tutor saat menjelaskan benar-benar menjelaskan. Ia juga memberitahukan 
jawaban dari, apakah komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran yang tutor 
sampaikan dapat di pahaminya, yaitu ia memahaminya karena setiap masuk kelas, 
sebelum memulai pelajaran tutor selalu menyapa peserta didik dan memberi tahu 
topik apa yang akan di ajarkan tutor hari ini. 
Saat di tanya selain menggunakan komunikasi verbal, dalam proses 
pembelajaran bahasa Inggris di kursus D’Course tutor juga menggunakan 
komunikasi nonverbal, apakah komunikasi nonverbal berupa simbol-simbol atau 
gambar-gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris peserta 
didik,menurut Robiatun Hasanah itu adalah salah satu metode pembelajaran, jadi 
di setiap waktu di sela-sela belajar, peserta didik di beri sebuah games salah 
satunya adalah tentang gambar-gambar dan simbol-simbol yang dapat menunjang 
kemapuan berbahasa Inggris peserta didik. 
Menurut Robiatun Hasanahsalah satu faktor yang ia nilai pada saat belajar 
yang dapat mempengaruhi jalannya pembelajaran adalah cara berpakaian tutor, 
karena tutor adalah role model dalam pembelajaran. kemudia ekpresi dan gerak 
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tubuh tutor juga berpengaruh untuk peserta didik memahami pembelajaran jadi 
dalam kelas tutor dan peserta didik ada interaksinya, ia memberikan contoh 
apabila peserta didik lagi ngeblank atau melamun biasanya di tegur atau 
diingatkan tutor, maka terjadilah interkasi, itu adalah jawabannya saat ditanya 
apakah penampilan tutor dapat mempengauhi jalannya pembelajaran dan apakah 
ekspresi dan gerak tubuh dapat mepengaruhinya memahami pembelajaran. 
Menurut Robiatun Hasanahtutor sudah menguasai materi yang diajarkan 
kepada peserta didik, rata-rata tutor menguasai dan menyampaikan materi dengan 
cara berbeda-beda oleh karena itu maka peserta didik dapat memahami pelajaran 
yang di ajarkan, saat ditanyakan kepadanya pertanyaan apakah tutor sudah 
menguasai  materi pelajaranan.  Kemudian jawaban dari bagaimana tutor 
mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran, menurutnya cara tutor untuk 
mengajaknya dan peserta didik lainnya aktif saat di kelas yaitu tutor selalu 
berinteraksi dengan peserta didik, selalu menyapa peserta didik satu persatu saat 
sebelum memulai pelajaran, jadi di situlah peserta didik dapat aktif dalam 
pembelajaran. 
Menurut Robiatun Hasanah apakah langkah selanjutnya yang dilakukan 
oleh tutor bila ia tidak mengerti dengan yang di ajarkan oleh tutor adalah tutor 
biasanya bertanya apakah peserta didik sudah mengerti atau belum, bila ada yang 
belum mengerti maka tutor mengulangi pelajaran yang diajarkan, kemudian 
menurut Robiatun Hasanahketika di tanya metode pembelajaran apa yang di 
terapkan tutor untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggrisnya, 
iamenjelaskanyaitu diskusi interaktif, speaking(berbicara), menjelaskan grammar, 
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listeningmengunakan lagu dan musik, kemudian mengulang tiap potongan lagu 
tersebut. 
Melakukan wawancara lanjutan kepada narasumber ketiga yaitu Yossy 
Fabien Leimena, ia mengambil program speaking class (kelas berbicara) yang 
merupakan mahasiswa semester 6 yang berusia 20 tahun, ia menyatakan 
bahwasannya setelah mengikuti kursus di kursus D’Course ia sudah dapat 
berbahasa Inggris dengan lancar, dan terkadang ia suka mengupdate status dengan 
menggunakan bahasa Inggris, saat ditanya apakah ia sudah dapat berbahasa 
Inggris dengan lancar.Tutor mengajar peserta didik terkadang menggunakan suara 
yang lantang, menurut Yossy Fabien Leimenaitu adalah salah satu faktor ia dapat 
mendengarkan suara tutor dengan jelas saat mengajar, dan ia juga beranggapan 
komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran yang tutor sampaikan dapat 
dipahaminya dengan baik, karena bila ia tidak tau atau memahami pasti diajarkan 
ulang, kemudian itu adalah jawaban dari pertanyaan apakah ia dapat mendengar 
suara tutor dngan jelas dan apakah dia sudah memahami dengan yang diajarkan 
oleh tutor. 
Saa ditanya di kursus D’Course selain menggunakan pesan verbal tutor juga 
menggunakan pesan nonverbal berupa gambar-gambar dan simbol-simbol apakah 
itu mempengaruhi kemapuan berbahasa Inggrisnya kemudian apakah penampilan, 
ekpresi dan gerak tubuh dapat mempengaruhinya memahami pembelajaran, 
menurut Yossy Fabien Leimenacuma pesan verbal saja yang dapat 
mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggrisnya, pesan nonverbal kurang 
mempengaruhi, tetapi penampilan tutor dapat mempengaruhi jalannya 
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pembelajaran menurutnya karena bila tutor berpakaian rapi, ia dapat belajar 
dengan nyaman. Sebaliknya dengan ekpresi dan gerak tubuh tutor, menurutnya itu 
sedikit mempengaruhi, karena pada saat belajar ia fokus terhadap apa yang di 
ajarkan. 
Yossy Fabien Leimenamengatakan tutor di D’Course sudah menguasai 
materi pelajaran yang di ajarkan karena tutor yang mengajarinya berasal dari latar 
belakang pendidikan lulusan bahasa Inggris, saat ditanya apakah tutor sudah 
menguasai materi yang diajarkan.Jawaban ia dari pertanyaan bagaimana cara tutor 
membuat peserta didik ikut aktif dalam kegiatan yang berhubungan dengan 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris yaitu tutor memilik program touris 
hunting(mencari turis) dan peserta didik diajak mengikuti program tersebut dan 
disitulah peserta didik disuruh aktif menggunkan bahasa Inggris. 
Pada saat pertanyaan tentang apabila iatidak mengerti yang di ajarkan oleh 
tutor bagaimana langkah selanjutnya yang dilakukan tutor, menurut Yossy Fabien 
Leimena adalah mengulang dan menulis kembali apa yang tidak ia pahami. 
Kemudian menurutnya jawaban dari metode pembelajaran  yang digunakan tutor 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, yaitu yang tutor lakukan adalah 
memberikan metode vocabulary (kosa kata) dan struktur penulisan yang benar, 
speaking, listening lagu, mengulang kalimat dan memahaminya. 
Narasumber keempat adalah Sri Dewi, ia adalah mahasiswa manajemen 
semester 4 yang berusia 20 tahun, mengambil program speaking class (kelas 
berbicara) dan sudah 2 bulan lebih mengikuti kursus, saat ditanya apakah ia sudah 
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dapat berbahasa Inggris dengan lancar, menurutnya ia sudah bisa berbicara bahasa 
Inggris tetapi belum lancar, kemudian pertanyaan apakah pada saat belajar ia 
dapat mendengarkan suara tutor dengan jelas, iya menjawab “ya” ia dapat 
mendengar suara tutor degan jelas. Lalu menurutnya Komunikasi yang dilakukan 
tutor dalam menyampaikan pesan-pesan materi pelajaran dapat dipahami olehnya, 
karena tutor menjelaskan pelajaran yang di ajarkan sudah cukup baik maka ia 
dapat mengerti dengan yang diajarkan, saat ditanyakan apakah komunikasi dari 
pesan materi pelajaran yang tutor sampaikan dapat dipahaminya. 
Pada saat ditanya proses belajar mengajar di D’Course apakah dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta didik selain menggunakan 
komunikasi verbal juga menggunakan komunikasi nonverbal, berupa simbol-
simbol dan gambar-gambar mempengaruhi, menurut Sri Dewi selain komunikasi 
verbal, komunikasi nonverbal juga mempengaruhi meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggrisnya, karena bila menggunakan gambar-gambar itu dapat 
menunjang keberhasilan pembelajaran. Lain dengan beberapa pendapat peserta 
didik lainnya, Sri Dewi berpendapatpenampilan tutor tidak mempengaruhi 
jalannya pembelajaran, saat ditanya apakah penampilan tutor mempengaruhi 
jalannya pembelajaran. 
Ekspresi dan gerak tubuh tutor dapat mempengaruhi memahami 
pembelajaran itu yang di katakan Sri Dewisaat ditanya, karena gerak tubuh dan 
ekpresi tutor dalam mengajar jadinya peserta didik dan tutor tidak cuma ngomong 
saja, tetapi lebih ekpresif dan lebih semangat, itu adalah jawaban dari pertanyaan 
apakah ekspresi dan gerak tubuh dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa 
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Inggrisnya.Kemudian saat ditanyakan apakah tutor sudah menguasai materi yang 
diajarkan, Ia mengatakan tutor tentu sudah menguasai materi yang diajarkan, 
makanya tutor mengajari peserta didik. 
Bagaimana cara tutor untuk mengajak peserta didik ikut aktif dalam 
pembelajaran, Sri Dewi menjawab dengan menyuruh peserta didik untuk selalu 
hadir dalam pembelajaran yang sudah dijadwalkan, itu,kemudian jawaban dari 
pertanyaan jika ia tidak mengerti dengan yang diajarkan tutor apa yangakan 
dilakukan tutor, menurutnya tutor selalu mengulang yang tidak di pahami olehnya, 
lalu saat ditanya metode apa yang digunakan tutor meningkakan kemampuan 
berbahasa Inggrisnya, iya menjawab metode yang digunakan tutor untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta didiknya adalah metode 
listeningmusik, percakapan, membaca, dan menyusun dialog bahasa Inggris. 
Dalam merampungkan hasil penelitian ini, peneliti terakhir melakukan 
wawancara kepada narasumber ke lima, yang merupakan mahasiswa semester 6 
yang mengambil program special class(kelas spesial) di kursus D’Course, ia 
adalah Jurmiani Harahapyang berusia 22 tahun, mengikuti kursus untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggrisnya, ia menjelaskan bagaimana 
komunikasi tutor dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta 
didik di kursus D’Course, sebelumnya ia menjawab pertanyaan apakah ia sudah 
dapat berbahasa Inggris dengan lancar, bahwasaanya setelah mengikuti kursus ia 
sudah bisa bebicara menggunakan bahasa Inggris walaupun belum lancar. 
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Saat ditanya apakah suara tutor dapat ia dengarkan jelas saat 
mengajar,Jurmiani Harahapmemberitahukan bahwasannya suara tutor dapat di 
dengar dengan jelas oleh peserta didik, karena suasana kelas kondisif, yang hanya 
memiliki maksimal 10 peserta didik di dalam kelas dan jarak tutor dan peserta 
didik juga sangat dekat dan akrab. Komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran 
yang di sampaikan oleh tutor dapat di pahami oleh Jurmiani Harahapwalaupun 
belum semuanya, itu merupakan jawaban saat di tanya apakah komunikasi dari 
pesan materi pelajaran yang tutor sampaikan dapat diapahaminya. 
Jawaban dari pertanyan saat belajar di kursus D’Course, tutor mengajarkan 
dengan menggunakan komunikasi verbal, selain itu tutor juga menggunakan 
komunikasi nonverbal apakah itu mempengaruhi kemampuan berbahasa 
Inggrisnya. Menurutnya pesan nonverbal berupa gambar dan simbol dapat 
mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggrisnya, karena dengan adanya gambar-
gambar peserta didik dapat berekspresi atau berpikir gambar itu tentang apa dan 
apa bahasa Inggris dari gambar itu.  
Penampilan tutor dapat sangat mempengaruhi jalannya pembelajaran 
menurut Jurmiani Harahapsaat ditanya apakah penampilan tutor dapat 
mempengaruhi jalannya pembelajaran,karena dengan penampilan seorang tutor 
bersih dan rapih peserta dapat belajar dengan nyaman, beda bila penampilan tutor 
tidak rapi dan tidak bersih, maka kurang nyaman saat belajar, kemudian ia 
menjawab menurutnya ekpresi dan gerak tubuh tutor dapat mempengaruhinya 
dalam memahami pembelajaran, bila tutor ekpresif maka pembelajaran 
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menjadimenyenangkan, saat di lanjutkan dengan pertanyaan apakah ekpresi dan 
gerak tubuh dapat mempengaruhinya memahami pembelajaran.  
Menurut Jurmiani Harahaptutor sudah menguasai materi pelajaran yang 
diajarkan, karena menjadi seorang tutor mereka harus memahami materi apa yang 
harus diajarkannya, sehingga tidak salah dalam mengajar dan peserta didik jadi 
mengerti apa yang di ajarkan, saat ditanyakan tentang apakah tutor sudah 
menguasai materi yang diajarkan. Kemudian saat menjawab pertanyaan lanjutan 
tentang bagaimana cara tutor mengajak peserta didik aktif dalam pembelajaran 
menurutnya cara tutor  untuk mengajaknya ikut aktif dalam pembelajaran adalah 
dengan cara tutor mengadakan komunikasi feedbackyaitu komunikasi timbal balik 
kepada peserta didik seperti sesi tanya jawab, sehingga peserta didik jadi lebih 
aktif di dalam kelas. 
Bila Jurmiani Harahaptidak mengerti dengan apa yang diajarkan oleh 
tutor, maka ia akan meminta tutor mereview kembali pelajaran yang tidak 
dimengerti olehnya, begitulah menurutnya langkah yang harus dilakukan oleh 
tutor. Metode pembelajaran yang tutor gunakan untuk menunjang kemampuan 
berbahasa Inggrisnya, yaitu ia menjelaskan metode speakingkemudian komunikasi 
timbal balik, english game, contohnya peserta didik diberi judul dialog, kemudian 
peserta didik disuruh menebak apa isi dialognya, lalu menyusun lirik dari musik 
yang diputar. 
Dari jawaban yang di berikan oleh tutor dan peserta didik, komunikasi tutor 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris di Kursus D’Course Medan 
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sudah cukup baik, dilihat dari bagaimana tutor menguasai materi pembelajaran, 
kompetensi komunikasi dan kompetensi intelektual tutor, metode-metode 
pembelajaran yang tutor gunakan, dan tanggapan balik dari para peserta didik. 
4.2 Pembahasan   
Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 
atau  melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lain. Komunikasi juga 
suatu proses dimana komunikator menyampaikan sebuah pesan kepada 
komunikan menggunakan media yang mengharapkan feedback (tanggapan balik) 
serta menimbulkan efek tertentu. Pesan yang di sampaikan berupa informasi baru 
yang bisa mempengaruhi penerima (komunikan). Supaya pesan yang dikirimkan 
diterima dengan baik dan tepat maka seorang komunikator meski memiliki 
kompetensi komunikasi yang baik, agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
berkomunikasi. 
Tutor merupakan seorang pembimbing dan seorang pemotivasi peserta didik 
untuk mempelajari modul atau materi pembelajaranya selain itu tutor juga orang 
yang memfasilitasi proses pembelajaran dikelompok belajar. Tutor harus 
memiliki kecerdasan dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan baik 
kepada peserta didik dengan memanfaatkan media atau alat peraga yang 
mendukung berjalannya pembelajaran. Untuk mendukung kinerja tutor yang tadi 
di jelaskan, maka diharapkan seorang tutor harus memiliki kompetensi 
komunikasi yang baik. Kompetensi komunikasi tutor disini adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar tutor yang direfleksikan dalam 
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kebiasaan berpikir dan bertindak dalam pengajaran serta berkomunikasi dengan 
menggunakan pesan-pesan yang dianggap tepat dan efektif. 
Untuk dapat menciptakan sebuah proses komunikasi yang efektif tutor harus 
dapat memahami konsep dasar komunikasi pendidikan, diantara lain mengenai 
teknik berkomunikasi secara efektif, bentuk komunikasi, prinsip komunikasi, 
metode yang tepat dalam berkomunikasi, komunikasi lisan dan tulisan dan proses 
komunikasi pendidikan. Tutor juga haru memiliki, kemampuan intelektual, 
keterampilan komunikasi, kematangan emosional dan memiliki kredibilitas yang 
tinggi dalam menerapkan kompetensi komunikasi tutor. 
Komunikasi verbal yang baik harus dimiliki seorang tutor dalam 
menyampaikan pesan-pesan materi pelajaran yangdisampaikan kepada peserta 
didik, sehingga pesera didik dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. 
seperti yang di ungkapkan olehnarasumber Jimy Prayogo Purba bahwa sebagian 
peserta didik di kursus D’Course sudah cukup bagus berbahasa Inggris di 
karenakan tutor dalam penyampaian pesan-pesan materi pelajaran mengunakan 
suara yang dapat di dengar oleh peserta didik dan di dukung kondisi kelas yang 
kondusif dimana kelas maksimal hanya memilik 10 peserta didik di dalamnya 
jadi peserta didik dapat memahami komunikasi dari pesan-pesan yang di 
sampaikan oleh tutor mereka dengan mudah. 
Menurut narasumber Meilinda Bahriani Saragih selain mengajar harus 
menggunakan suara yang jelas, agar peserta didik dapat mengerti dengan 
pelajaran yang diajarkan maka perlu juga dilakukan review atau pengulangan 
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pelajaran yang sudah di ajarkan agar peserta didik tetap mengingat pelajaran yang 
di ajarkan sebelumya, dan tutor saat pertama masuk ke dalam kelas harus 
menyapa peserta didik dengan sapaan bahasa Inggris, sehingga peserta didik 
mejadi terbiasa dan mampu berbahasa Inggris. 
Dalam pembelajaran bahasa Inggris selain menggunakan komunikasi verbal, 
kursus D’Course juga menggunakan komunikasi nonverbal seperti yang di 
ungkapkan oleh narasumber Meilinda Bahriani Saragi bahwasannya tipe 
pembelajaran itu ada 3 jenis yaitu tipe audio, tipe visual, dan tipe kinestetik, 
karena kebanyakan tipe peserta didik menyukai tipe pembelajaran visual, jadi 
tutor untuk menarik peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran, tutor 
menggunakan gambar-gambar dan simbol-simbol yang disebut juga dengan 
english game. Narasumber Jimy Prayogo Purba juga mengungkapkan 
bahwasannya komunikasi noverbal berupa gambar-gambar itu sangat 
mempengauhi peserta didik mengetahui vocabulary (kosa kata) baru dalam 
bahasa Inggris. 
Narasumber Khairiyawan mengatakan mereka peserta didik dapat 
memahami pembelajaran bila tutor lebih ekspresif dalam menyampaikan, begitu 
juga dengan Rabiatun Hasanah menurutnya bila tutor lebih ekspresif saat 
mengajar maka di dalam kelas mereka lebih banyak berinteraksi. Sri dewi 
berpendapat bila tutor sering memperaktekan kalimat-kalimat bahasa Inggris 
dengan gerakan tubuh dan ekspresif maka dia dapat mengerti dan serta belajar 
jadi lebih semangat. Narasumber Yossy Fabien Leimena mengatakan selain itu 
cara berpakaian tutor berpengaruh saat mengajar, bila tutor berpakaian rapi 
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mereka jadi dapat belajar dengan nyaman. Begitupun dengan pendapat 
narasumber Jurmiani Harahap cara berpakaian tutor sangat mempengaruhi 
jalannya pembelajaran bila tutor besih dan rapi peserta didik merasa nyaman saat 
belajar. 
Metode pembelajaran yang digunakan tutor kursus D’Course untuk 
menunjang kemampuan berbahasa Inggris peserta didik yaitu berdasarkan 
narasumber Meilinda Bahriani Saragih metodenya adalah Metode speaking 
seasson (sesi berbicara), narasumber mengawali pembelajaran dengan speaking 
seasson (sesi berbicara) artinya narasumber berinteraksi dengan peserta didik itu 
dengan bertanya kepada peserta didik menggunakan bahasa Inggris. Metode 
kedua, narasumber selalu memberikan vocabulary (kosa kata) baru karena 
peserta didik tidak akan bisa berbicara bahasa Inggris kalau tidak punya kosa 
kata. Meode ketiga listening (mendengarkan), metode ini sangat penting karena 
menurut narasumber sefasih apapun orang Indonesia berbicara bahasa Inggris  
tetap berbeda yang terdengar ketika berbicara langsung dengan pembicara aslinya 
maka perlu peserta didik itu di perdengarkan melalui lagu atau dialog bahasa 
Inggris. 
Narasumber Jimy Prayogo Purba menggunakan metode mengajar belajar 
sambil bermain, karena kursus D’Course adalah tempat informal maka 
narasumbe lebih suka sharing, bercerita, bermain game untuk mengajak siswa 
aktif dalam berbicara berbahasa Inggris, contoh metode belajar sambil bermain 
yang digunakan narasumber yaitu permainan binggo, song puzzel dan persentasi. 
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Narasumber Rabiatun Hasanah mengatakan rata-rata tutor kursus D’Course 
sudah menguasai materi pembelajaran dan tutor memilik cara berbeda-beda 
dalam menyampaikan pembelajaran, sehingga narasumber sudah ada peningkatan 
kemampuan berbahasa Inggrisnya walaupun masih ada beberapa penyebutan 
aksen yang kurang tepat. Narasumber Yossy Fabein Leimena merasa tutor kursus 
D’Course memiliki kompetensi komunikasi yang baik karena menurut 
narasumber komunkasi verbal yang dilakukan tutor saat mengajar dapat di 
pahami narasumber dan kemampuan berbahasa Inggris narasumber sudah baik, 
narasumber juga sering membuat status di sosial media menggunakan bahasa 
Inggris. 
Komunikasi verbal dan nonverbal menjadi point penting dalam dunia 
pendidikan antara pendidik dan peserta didik, serta komunikasi memiliki peran 
tersendiri dalam mencapai keberhasilan dari tujuan pendidikan. Tutor sebagai 
pendidik dilingkungan pendidikan informal memanfaatkan komunikasi sebagai 
penyalur pesan-pesan dari materi pelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara atau berbahasa peserta didik di kursus D’Course. 
Komunikasi tutor di kursus D’Course Medan bisa dikatakan baik, karena 
tutor-tutor memiliki kompetensi komunikasi dan kompetensi intelektual yang 
baik, tutor-tutor mengajar menggunakan komunikasi verbal dan komunikasi 
nonverbal dengan baik, memberikan semangat dan motivasi kepada peserta didik, 
mebimbing peserta didik dengan sepenuh hati untuk meningkatkan kemampuan 
berbahas Inggris sesuai kebutuhan peserta didik. Seperti yang dilakukan oleh 
narasumber Melinda Bahriani Saragih dengan mengetahui karakter dan tipe 
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penerima pembelajaran peserta didik saat sedang belajar, jadi narasumber dapat 
menentukan metode pembelajaran seperti apa yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta didik. 
Narasumber Meilinda Bahrani Saragih, seorang tutor yang humble, selalu 
menyapa dengan ramah ke peserta didik sebelum memulai pembelajaran, 
kemudian menjadi orang yang benar-benar mengajar saat sedang mengajar. 
Mengajari peserta didiknya dengan tekun, selalu bertanya apakah peserta 
didiknya sudah mengerti yang diajarkan apa belum, selalu mengulang kembali 
materi yang diajarkan apabila peserta didik tidak mengerti, mengetahui 
bagaimana tipe peserta didik yang diajarkan kemudian mengetahui bagaimana 
mengahadapi atau memberi pengajaran untuk masing-masing peserta didik. 
Narasumber Jimy Prayogo Purba, memiliki gaya sendiri saat mengajar, 
mengajarnya selalu energik membuat suasana mengajar menyenangkan, 
mengajar dengan santai tetapi pasti, memilih metode pegajaran belajar sambil 
bermain karena menurutnya pebelajaran bahasa Inggris bisa di terima dengan 
cepat bila banyak berinteraksi dengan peserta didik tersebut, sering mengajak 
siswa berbicara satu persatu di depan kelas dan membuat kalimat menggunakan 
bahasa Inggris. Ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris 
peserta didik.  
Kompetensi komunikasi dan intelektaual tutor di kursus D’Course Medan 
sudah baik, menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal dalam 
menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran sehingga di terima  dan 
dipahami oleh peserta didik dengan baik. Upaya untuk meningkatkan 
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kemampuan berbahasa Inggris peserta didik sudah baik, karena yang tutor 
lakukan adalah mengajar menggunakan metode yang dapat di terima dengan 
mudah oleh peserta didik, dan tutor juga memotivasi peserta didik untuk percaya 
diri dan tidak malu untuk berbicara dengan teman di kursus ataupun di depan 
umum dengan menggunakan bahasa Inggris. 
Peserta didik yang mengikuti kursus berbahasa Inggris di kursus D’Course 
Medan, memiliki latar belakang, karakter, daya tangkap dan kepentingan yang 
mungkin berbeda-beda, tetapi itu adalah fokus yang harus tutor hadapi untuk 
menyatukan peserta didik sehingga peserta didik dapat meningkatkan 
kemampuan berbahas Inggrisnya dan menjadi peserta didik yang berkualitas. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan data dokumentasi, observasi di lapangan, dan hasil wawancara 
yang diperoleh dari 7 (tujuh) narasumber yang terdiri dari 2 (dua) orang tutor dan 
5 (lima) orang peserta didik mengenai Komunikasi Tutor dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berbahasa Inggris di Kursus D’Course Medan, berikut adalah 
simpulan yang penulis dapat dari penelitian ini : 
1. Peran tutor sebagai pendidik dan komunikator sudah baik, itu terlihat dari 
bagaimana tutor menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal pada saat 
menyampaikan materi pelajaran atau pesan. Tutor menuntun, membimbing, 
dan memotivasi peserta didik untuk giat belajar, sehingga terjadilah 
komunikasi yang efektif yaitu komunikasi dua arah dan berdampak kepada 
kemampuan berbahasa Inggris peserta didik. 
2. Tutor mengenal tipe peserta didik, memberikan motivasi dan mampu 
meningkatkan pemahaman tentang bahasa Inggris kepada peserta didik. 
Mengawali pembelajaran dengan menyapa, kemudian mereview ulang 
pelajaran yang sudah diajarkan, menyuruh peserta didik melakukan persentasi 
berbahasa Inggris di depan kelas dan melakukan tanya jawab menggunakan 
bahasa Inggris. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
berbahasa Inggris peserta didik serta peserta didik dituntut untuk berani 
berbicara menggunakan bahasa Inggris setiap waktu. 
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3. Proses pembelajaran yang baik dan efektif apabila adanya interaksi dua arah 
yang dapat memberikan feedback (umpan balik). Tidak hanya pengajaran satu 
sisi untuk memberikan informasi tetapi juga harus adanya respon yang 
dihasilkan dari pengajaran tersebut sehingga terbentuknya kontak komunikasi 
yang berakhir dengan pembicaraan tanya jawab. Apabila terjadi masalah 
dalam proses belajar mengajar, maka tutor dituntut untuk mencari apa 
penyebab masalah tersebut. 
4. Untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik maka tutor harus 
memiliki cara-cara atau metode-metode yang cocok untuk peserta didik yang 
diajarkan, sehingga dapat terhujud hasil yang diharapkan dari pembelajaran 
yang dilakukan. 
5. Kejujuran dan kebenaran adalah prinsip yang harus di pegang teguh oleh 
seorang tutor dalam menyampaikan materi pelajaran berupa pesan-pesan 
pelajaran, karena seorang tutor adalah komunikator yang menjadi fasilitator 
untuk peserta didik yang merupakan komunikan dalam menyampaikan materi 
pelajaran yang susai dan valid. Apa bila materi yang diajarkan kurang di 
mengerti oleh peserta didik maka tutor harus mengambil inisiatif untuk 
mengulang dan memberi pehaman lebih kepada peserta didik. 
6. Dalam menerima pesan-pesan atau materi pelajaran yang disampaikan, 
peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda sesuai dengan 
kapasitas yang sesuai dengan rangsangan yang diberikan oleh tutor dan 
keadaan peserta didik itu sendiri, maka tutor dituntut untuk mengajar peserta 
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didik menggunakan contoh yang mudah di pahami dan dengan bahasa yang 
baik. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan metode observasi dan 
wawancara dengan 7 (tujuh) narasumber yang telah dilakukan. Penelitian ini tidak 
hanya untuk peneliti saja tetapi bermanfaat untuk pihak berkepentingan lainnya 
dan tentu saja juga untuk tutor Kursus D’Course Medan yaitu: 
1. Dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi pelajaran, tutor sebagai 
seorang komunikator selain menggunakan metode pembelajaran yang sudah 
ada diharapkan tutor juga memiliki metode pembelajaran lain sehingga 
pembelajaran menjadi bervariasi. 
2. Selain penggunaan fasilitas yang sudah ada diharapkan kursus juga 
mengadakan fasilitas pendukung lainnya, seperti infokus mungkin bisa 
digunakan oleh tutor untuk memiliki metode pembelajaran baru yang lebih 
virtual selain mendengarkan lagu atau menambah vocabulary(kosa kata) baru 
dari gambar di sebuah kertas. 
3. Karena jadwal atau waktu kursus yang fleksibel diharapkan untuk peserta 
didik datang sesuai waktu yang sudah di tentukan atau dijanjikan, serta 
rajinlah mengikuti pembelajaran dikursus guna mencapai keberhasilan dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. 
4. Peserta didik sebagai komunikan diharapkan untuk selalu aktif dalam 
memberikan pendapat serta tanggapan dalam pembelajaran guna untuk 
mencapai tujuan ikut kursus. 
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5. Peserta didik juga diharapkan untuk bertanya dan bertukar pikiran kepada 
tutor maupun peserta didik lainnya, serta percaya diri dan tidak malu untuk 
berbicara menggunakan bahasa Inggris dengan teman agar kemampuan 
berbahasa Inggrisnya dapat lebih lancar. 
6. Diharapkan untuk orang tua mungkin dapat memberikan kursus berbahas 
Inggris kepada anaknya, karena kitamemasuki era globalisasi atau ekonomi 
asean yang menuntut setiap individu untuk mempersiapkan sumber daya yang 
handal maka bahasa Inggris di perlukan untuk keterampilan yang akan 
membuka pintu ke arahprofesionalisme. 
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 Pedoman Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor Dalam Meningkatkan Kemampuan   
  Berbahasa Inggris Di Kursus D’Course Medan   
Nama Peneliti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Nama Informan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Waktu Wawancara : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
1. Identitas Informan 
a. Jenis Kelamin     : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
b. Agama      : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
c. Usia      : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2. Daftar Wawancara Untuk Tutor 
1. Apakah menurut saudara peserta didik di kursus D’Course sudah dapat 
berbahasa Inggris dengan lancar? 
2. Pada saat saudara mengajar, apakah peserta didik dapat mendengar suara 
saudara dengan jelas? 
3. Apakah materi pelajaran yang saudara sampaikan dapat dipahami dengan 
baik oleh peserta didik? 
 4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain menggunakan 
komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi nonverbal. Menurut 
saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-simbol atau gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris peserta didik? 
5. Menurut saudara, apakah penampilan saudara mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh saudara dapat 
mempengaruhi peserta didik memahami pembelajaran? 
7. Apakah saudara sudah menguasai materi pelajaran yang saudara ajarkan? 
8. Bagaimana cara saudara untuk mengajak peserta didik ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
9. Misalkan peserta didik tidak mengerti dengan yang saudara ajarkan, 
apakah langkah selanjutnya yang saudara lakukan? 
10. Metode pembelajaran apa yang saudara gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris peserta didik? 
  
 Pedoman Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor Dalam Meningkatkan Kemampuan   
  Berbahasa Inggris Di Kursus D’Course Medan   
Nama Peneliti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Nama Informan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Waktu Wawancara : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
1. Identitas Informan 
d. Jenis Kelamin     : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
e. Agama      : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
f. Usia      : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
2. Daftar Wawancara Untuk Peserta Didik 
1. Menurut saudara, apakah saudara sudah dapat berbahasa Inggris dengan 
lancar? 
2. Saat belajar apakah saudara dapat mendengar suara tutor dengan jelas? 
3. Apakah komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran yang tutor 
sampaikan dapat saudara pahami dengan baik? 
4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain menggunakan 
komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi nonverbal. Menurut 
 saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-simbol dan gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
5. Menurut saudara apakah penampilan tutor mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh tutor dapat 
mempengaruhi saudara memahami pembelajaran? 
7. Apakah menurut saudara, tutor sudah menguasai materi pelajaran yang di 
ajarkan? 
8. Bagaimana cara tutor untuk mengajak saudara ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
9. Misalkan saudara tidak mengerti dengan yang tutor ajarkan apakah 
langkah selanjutnya yang  dilakukan oleh tutor? 
10. Metode pembelajaran apa yang tutor gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
 
 
 Transkrip Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor DalamMeningkatkanKemampuan 
BerbahasaInggris Di Kursus D’Course Medan 
Nama Penelti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
NamaInforman : Meilinda Bahriani Saragih, S.S 
Waktu Wawancara : 20 Februari 2019 
IdentitasInforman 
a JenisKelamin     : Perempuan 
b Agama      : Islam 
c Usia      : 33 Tahun 
1. Daftar Wawancara Untuk Tutor 
1. Apakah menurut saudara peserta didik di kursus D’Course sudah 
dapatberbahasa Inggris dengan lancar? 
Jawaban : Pertanyaan seperti ini saya akan menjawab sesuai dengan intensivitas 
anaknya. Di D’Course inikan fleksibel diwaktu, jadi kadang-kadang ada anak 
yang memanfaatkan peraturan fleksibel waktu tadi, kadang dalam 1 bulan dia les, 
kemudian 2 bulan dia libur maka kalau seperti itu biasanya kemampuan speaking 
 (berbicara) nya itu pasti lebih lambat dari anak yang intensif selama tiga bulan 
datang terus, jadi sebagian sudah lancar berbahasa Inggris. 
2. Pada saat saudara mengajar, apakah peserta didik dapat mendengar suara 
saudara dengan jelas? 
Jawaban : Sangat jelas, karena saya termasuk pembicara yang mengutamakan 
kejelasan suara. 
3. Apakah materi pelajaran yang saudara sampaikan dapat dipahami dengan 
baik oleh peserta didik? 
Jawaban : Biasanya iya, karena saya melakukan semacam review (mengulang). 
4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain menggunakan 
komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi nonverbal. Menurut 
saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-simbol atau gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris peserta didik? 
Jawaban : Sangat mempengaruhi, karena tipe penerima, pembelajaran itu ada 3 
jenis yang saya pelajari, ada yang audio, kinestetik ada yang visual, biasanya 
anak-anak yang mau bergabung di kursus berbahasa Inggris itu adalah rata-rata 
orang yang visual, jadi saya biasanya menarik mereka supaya lebih aktif 
menggunakan gambar atau dengan metode-metode permainan yang di sebut 
dengan english game. 
 
 5. Menurut saudara, apakah penampilan saudara mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
Jawaban : Sangat mempengaruhi, itu sebabnya di D’Course ada peraturan cara 
berpakaian pengajar, tetap santai tapi sopan dan jangan terlalu mencolok. 
6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh saudara dapat 
mempengaruhi peserta didik memahami pembelajaran? 
Jawaban : Menurut saya itu penting, kembali ke tipe anak tadi karena kalau visual 
itu melihat, audio bagaimana cara mendengar makanya suara harus kencang, dan 
kinestetik adalah tipe anak yang perlu pergerakan makanya kita memberikan 
kegiatan. Makanya termasuk penampilan, suara, dan ekspresi. 
7. Apakah saudara sudah menguasai materi pelajaran yang saudara ajarkan? 
Jawaban : Insyaallah sudah menguasai. 
8. Bagaimana cara saudara untuk mengajak peserta didik ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Biasanya saya awali dengan brainstorming. Braninstorming itu seperti 
apakah saya bertanya tentang kabar peserta didik, kegiatannya hari ini, atau 
rencana yang akan dilakukannya minggu ini. 
 
 
 9. Misalkan peserta didik tidak mengerti dengan yang saudara ajarkan, 
apakah langkah selanjutnya yang saudara lakukan? 
Jawaban : Biasanya saya akan mengajaknya ngomong secara personal dan saya 
review (Ulang) secara private (Pribadi). 
10. Metode pembelajaran apa yang saudara gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris peserta didik? 
Jawaban : Metode speaking seasson (sesi berbicara), mau peserta didik kelas 
special (spesial) atau kelas speaking (berbicara), saya awali dengan speaking 
seasson (sesi berbicara) artinya saya berinteraksi dengan siswa itu dengan 
bertanya kepadanya menggunakan bahasa Inggris. Metode kedua adalah saya 
selalu memberikan vocabulary (kosa kata) baru karena kita tidak akan bisa 
ngomong kalau tidak punya kosa kata itu prinsip saya. Metode ketiga listening 
(mendengarkan), itu sangat penting karena menurut saya sefasih apapun orang 
Indonesia berbicara bahasa Inggris  tetap berbeda yang terdengar ketika kita 
berbicara langsung dengan pembicara aslinya maka perlu siswa itu di 
perdengarkan melalui lagu atau dialog bahasa Inggris. 
 Transkrip Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor DalamMeningkatkanKemampuan 
BerbahasaInggris Di Kursus D’Course Medan 
Nama Peneliti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
NamaInforman : Jimy Prayogo Purba S.Pd 
WaktuWawancara : 21 Februari 2019 
1. IdentitasInforman 
a. JenisKelamin     : Laki-laki 
b. Agama      : Islam 
c. Usia      : 22 Tahun 
2. Daftar Wawancara Untuk Tutor 
1. Apakah menurut saudara peserta didik di kursus D’Course sudah dapat 
berbahasa Inggris dengan lancar? 
Jawaban : Untuk sebagian siswa berbahasa Inggris mereka sudah cukup bagus dan 
bagi yang pemula mereka juga cukup bagus. 
 
 2. Pada saat saudara mengajar, apakah peserta didik dapat mendengar suara 
saudara dengan jelas? 
Jawaban : Sangat jelas sekali, karena dalam kelas kita paling banyak hanya 10 
orang jadi sangat mungkin sekali suara saya terdengar di seluruh kelas. 
3. Apakah materi pelajaran yang saudara sampaikan dapat dipahami dengan 
baik oleh peserta didik? 
Jawaban : Sejauh ini menurut saya bisa dipahami dengan baik. 
4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain menggunakan 
komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi nonverbal. Menurut 
saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-simbol atau gambar-
gambardapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris peserta didik? 
Jawaban : Untuk gambar-gambar dan simbol-simbol yang termasuk dalam bahasa 
nonverbal itu sangat mempengaruhi siswa untuk mengetahui vocabulary (kosa 
kata) baru karena contoh real itu perlu. 
5. Menurut saudara, apakah penampilan saudara mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
Jawaban : Untuk penampilan, karena kursus ini adalah infomal maka penampilan 
bisa mempengaruhi. 
 
 6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh saudara dapat 
mempengaruhi peserta didik memahami pembelajaran? 
Jawaban : Sangat mempengaruhi, karena pemahaman tergantung juga dari energik 
seorang guru menjelaskan. Pada saat seorang guru menjelaskannya energik dan 
baik maka siswa juga tergugah hatinya untuk belajar dan energik juga. 
7. Apakah saudara sudah menguasai materi pelajaran yang saudara ajarkan? 
Jawaban :Pasti, karena 2 jam sebelum mengajar biasanya kita sudah punya latihan 
dulu sebelumnya, dan kita selalu menyediakan paper untuk sebelum mengajar, 
jadi otomatis sudah sangat matang persiapan untuk mengajar. 
8. Bagaimana cara saudara untuk mengajak peserta didik ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Biasanya kalo saya mengajar saya suka mengajak siswa-siswa untuk 
coba berbicara satu persatu dengan topik yang sama dan saya juga suka menyuruh 
siswa saya masing-masing untuk membuat kalimat dalam bahasa Inggris dan 
khususnya conversation basicnya, maka interaksi dalam kelas sangat penting. 
9. Misalkan peserta didik tidak mengerti dengan yang saudara ajarkan, 
apakah langkah selanjutnya yang saudara lakukan? 
Jawaban : Jika peserta didik tidak mengerti mereka bisa menanyakannya dalam 
kelas, bila waktu sudah habis bisa melakukan diskusi setelah kelas selesai. 
 10. Metode pembelajaran apa yang saudara gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris peserta didik? 
Jawaban : Saya menggunakan metode belajar sambil bermain, karena kursus ini 
adalah tempat informal maka kita lebih suka sharing (berbagi), bercerita, bermain 
game untuk mengajak siswa lebih aktif dalam berbicara berbahasa Inggris. 
Contohnya permainan binggo, song puzzel, dan persentasi 
  
 Transkrip Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor DalamMeningkatkanKemampuan 
BerbahasaInggris Di Kursus D’Course Medan 
Nama Peneleti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
NamaInforman : Khairiyawan 
WaktuWawancara : 18 Februari 2019 
1. IdentitasInforman 
a. JenisKelamin     : Laki-laki 
b. Agama      : Islam 
c. Usia      : 20 Tahun 
2. Daftar Wawancara Untuk Peserta Didik 
1. Menurut saudara, apakah saudara sudah dapat berbahasa Inggris dengan 
lancar? 
Jawaban :Kalau berbahasa Inggris sedikit lancar, tetapi beberapa kalimat yang 
jarang di pake itu masih terbata-bata. 
2. Saat belajar apakah saudara dapat mendengar suara tutor dengan jelas? 
Jawaban : Bisa mendengar dengan jelas. 
 3. Apakah komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran yang tutor 
sampaikan dapat saudara pahami dengan baik? 
Jawaban : Bisa saya pahami, seperti belajar satu topik perbandingan tutor 
menyampaikannya dengan baik. 
4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain menggunakan 
komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi nonverbal. Menurut 
saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-simbol dan gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Pasti mempengaruhi, contohnya banyak seperti simbol pengucapan. 
5. Menurut saudara apakah penampilan tutor mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
Jawaban : Tidak terlalu, karena saya les memang untuk belajar bukan untuk 
memperhatikan bagaimana cara berpakaian mereka. 
6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh tutor dapat 
mempengaruhi saudara memahami pembelajaran? 
Jawaban : Ya mempengaruhi, karena kalau tutor menyampaikan lebih 
ekspresif saya lebih paham. 
7. Apakah menurut saudara, tutor sudah menguasai materi pelajaran yang di 
ajarkan? 
Jawaban : Sudah menguasai materi. 
 8. Bagaimana cara tutor untuk mengajak saudara ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Biasanya tutor sering memangil atau memberi pertanyaan tiba-tiba 
dan lebih sering speaking (Percakapan). 
9. Misalkan saudara tidak mengerti dengan yang tutor ajarkan apakah 
langkah selanjutnya yang  dilakukan oleh tutor? 
Jawaban : Langkah yang dilakukan tutor iyalah menjelaskan ulang 
pembelajaran. 
10. Metode pembelajaran apa yang tutor gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Metode pelajarannya Practice (latihan) Speaking (percakapan), 
metode game menyusun lirik lagu bahasa Inggris, dan menyusun kalimat 
puzzel. 
 
  
 Transkrip Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor DalamMeningkatkanKemampuan 
BerbahasaInggris Di Kursus D’Course Medan 
Nama Peneliti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
NamaInforman : Robiatun Hasanah 
WaktuWawancara : 18 Februari 2019 
1. IdentitasInforman 
a. JenisKelamin     : Perempuan 
b. Agama      : Islam 
c. Usia      : 21 Tahun 
2. Daftar Wawancara Untuk Peserta Didik 
1. Menurut saudara, apakah saudara sudah dapat berbahasa Inggris dengan 
lancar? 
Jawaban : Lumayan lancar, ada peningkat berbahasa Inggrisnya. Walaupun masih 
belum tepat untuk aksennya. 
 
 
 2. Saat belajar apakah saudara dapat mendengar suara tutor dengan jelas? 
Jawaban : Jelas, saat tutor menjelaskan benar-benar dengan jelas menjelaskan. 
3. Apakah komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran yang tutor 
sampaikan dapat saudara pahami dengan baik? 
Jawaban : Bisa di pahami karena setiap masuk tutor selalu menyapa dan memberi 
tau topik yang akan diajarkan. 
4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain 
menggunakan komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi 
nonverbal. Menurut saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-
simbol dan gambar-gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa 
Inggris saudara? 
Jawaban : Itu salah satu metode pembelajarannya sih, jadi di setiap waktu di sela-
sela belajar kami di beri sebuah games salah satunya tentang gambar-gambar dan 
simbol-simbol. 
5. Menurut saudara apakah penampilan tutor mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
Jawaban : Itu adalah salah satu faktor yang saya nilai/mempengaruhi saat belajar. 
6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh tutor dapat 
mempengaruhi saudara memahami pembelajaran? 
Jawaban : Itu mempengaruhi, jadi di dalam kelaskan kita ada interkasinya. 
 7. Apakah menurut saudara, tutor sudah menguasai materi pelajaran yang di 
ajarkan? 
Jawaban : Rata-rata tutor sudah menguasai materi, tetapi masing-masing memiliki 
cara penyampaian sendiri. 
8. Bagaimana cara tutor untuk mengajak saudara ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Saat mengajar tutor selalu berinteraksi dengan peserta didik, seperti 
memulai dengan menyapa peserta didik satu-persatu jadi disitulah kita aktif dalam 
pembelajaran. 
9. Misalkan saudara tidak mengerti dengan yang tutor ajarkan apakah 
langkah selanjutnya yang  dilakukan oleh tutor? 
Jawaban : Biasanya tutor mengulang kembali pelajar tersebut. 
10. Metode pembelajaran apa yang tutor gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Metode yang tutor gunakan diskusi interaktif, speaking (percakapan), 
Listening (mendengarkan) sebuah lagu kemudian mengulang tiap potongan 
kalimat lagu tersebut. 
  
 Transkrip Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor DalamMeningkatkanKemampuan 
BerbahasaInggris Di Kursus D’Course Medan 
Nama Peneliti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
NamaInforman : Yossy Fabien Leimena 
WaktuWawancara : 19 Februari 2019 
1. IdentitasInforman 
a. JenisKelamin     : Laki-laki 
b. Agama      : Islam 
c. Usia      : 20 Tahun 
2. Daftar Wawancara UntukPesertaDidik 
1. Menurut saudara, apakah saudara sudah dapat berbahasa Inggris dengan 
lancar? 
Jawaban : Sudah dapat berbahasa Inggris dengan lancar dan terkadang saya juga 
suka update status mengunakan bahasa Inggris. 
2. Saat belajar apakah saudara dapat mendengar suara tutor dengan jelas? 
 Jawaban : Dapat mendengarkan suara tutor dengan jelas, karena mereka terkadang 
mengunakan suara yang lantang. 
3. Apakah komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran yang tutor 
sampaikan dapat saudara pahami dengan baik? 
Jawaban : Saya dapat memahami, karena bila saya tidak tau pasti diajarkan. 
4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain menggunakan 
komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi nonverbal. Menurut 
saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-simbol dan gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Menurut saya pesan nonverbal kurang mempengaruhi. 
5. Menurut saudara apakah penampilan tutor mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
Jawaban : Ya mempengaruhi, bila mereka berpakaian dengan rapi saya dapat 
belajar dengan nyaman. 
6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh tutor dapat 
mempengaruhi saudara memahami pembelajaran? 
Jawaban : Menurut saya sedikit mempengaruhi, karena saat belajar saya fokus 
terhadap apa yang diajarkan. 
7. Apakah menurut saudara, tutor sudah menguasai materi pelajaran yang di 
ajarkan? 
 Jawaban : Menurut saya mereka sudah menguasai materi yang diajarkan karena 
mereka berasal dari lulusan pendidikan bahasa Inggris. 
8. Bagaimana cara tutor untuk mengajak saudara ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Cara tutor mengajak saya aktif dalam pelajaran dengan melakukan 
program tourist hunting (mencari turis) disitulah kami di suruh aktif mengunakan 
bahasa Inggris. 
9. Misalkan saudara tidak mengerti dengan yang tutor ajarkan apakah 
langkah selanjutnya yang  dilakukan oleh tutor? 
Jawaban : Cara tutor mengulang dan menulis kembali apa yang tidak saya pahami. 
10. Metode pembelajaran apa yang tutor gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Tutor memberikan metode vocabulary (kosa kata) serta struktur yang 
benar, speaking (percakapan), listening (mendengarkan) lagu dan mengulangi 
kalimat dan memahaminya. 
  
 Transkrip Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor DalamMeningkatkanKemampuan 
BerbahasaInggris Di Kursus D’Course Medan 
Nama Peneliti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
NamaInforman : Sri Dewi 
WaktuWawancara : 20 Februari 2019 
1. IdentitasInforman 
a. JenisKelamin     : Perempuan 
b. Agama      : Islam  
c. Usia      : 20 Tahun 
2. Daftar Wawancara UntukPesertaDidik 
1. Menurut saudara, apakah saudara sudah dapat berbahasa Inggris dengan 
lancar? 
Jawaban : Bisa, Namun tidak lancar. 
2. Saat belajar apakah saudara dapat mendengar suara tutor dengan jelas? 
Jawaban : Dapat mendengar suara tutor dengan jelas. 
 3. Apakah komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran yang tutor 
sampaikan dapat saudara pahami dengan baik? 
Jawaban : tentu, saat tutor menjelaskan, saya memahami pelajaran. 
4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain menggunakan 
komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi nonverbal. Menurut 
saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-simbol dan gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Tentu mempengaruhi, karena bila menunjang pembelajaran dengan 
gambar-gambar maka itu mempengaruhi. 
5. Menurut saudara apakah penampilan tutor mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
Jawaban : Menurut saya tidak terlalu mempengaruhi. 
6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh tutor dapat 
mempengaruhi saudara memahami pembelajaran? 
Jawaban : Tentu, karena gerak tubuh jadinya kita tidak cuma ngomong saja, lebih 
ekspresif jadi lebih semangat. 
7. Apakah menurut saudara, tutor sudah menguasai materi pelajaran yang di 
ajarkan? 
Jawaban : Ya tentu sudah menguasai, makanya mereka mengajar. 
 8. Bagaimana cara tutor untuk mengajak saudara ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Cara tutor mengajak saya aktif itu dengan menyuruh saya untuk selalu 
hadir dalam pembelajaran. 
9. Misalkan saudara tidak mengerti dengan yang tutor ajarkan apakah 
langkah selanjutnya yang  dilakukan oleh tutor? 
Jawaban : Tutor mengulang kembali pelajaran yang saya tidak saya pahami. 
10. Metode pembelajaran apa yang tutor gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Metode pembelajaran yang tutor lakukan yaitu listening 
(mendengarkan) musik, percakapan, membaca dan menyusun dialog bahasa 
Inggris. 
  
 Transkrip Wawancara 
Judul Penelitian : Komunikasi Tutor DalamMeningkatkanKemampuan 
BerbahasaInggris Di Kursus D’Course Medan 
Nama Peneliti : Rahmad Ependi 
Fakultas/Prodi : Ilmu Sosial Ilmu Politik / Ilmu Komunikasi 
 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
NamaInforman : Jurmiani Harahap 
WaktuWawancara : 25 Februari 2019 
1. IdentitasInforman 
a. JenisKelamin     : Perempuan 
b. Agama      : Islam 
c. Usia      : 22 Tahun 
2. Daftar Wawancara UntukPesertaDidik 
1. Menurut saudara, apakah saudara sudah dapat berbahasa Inggris dengan 
lancar? 
Jawaban : Sudah bisa berbicara bahasa Inggris tapi belum lancar. 
2. Saat belajar apakah saudara dapat mendengar suara tutor dengan jelas? 
Jawaban : Ya sangat jelas, karena tutor mengajar sangat dekat. 
 3. Apakah komunikasi dari pesan-pesan materi pelajaran yang tutor 
sampaikan dapat saudara pahami dengan baik? 
Jawaban : Hampir saya pahami tetapi belum semua. 
4. Dalam proses pengajaran Bahasa Inggris di D’Course selain menggunakan 
komunikasi verbal, juga menggunakan komunikasi nonverbal. Menurut 
saudara, apakah pesan nonverbal berupa simbol-simbol dan gambar-
gambar dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Tentu, karena dengan adanya gambar-gambar kita bisa 
berekpresi/berpikir gambar ini tentang apa, dan muncul ide-de kreatif bila kita 
melihat sebuah gambar. 
5. Menurut saudara apakah penampilan tutor mempengaruhi jalannya 
pembelajaran? 
Jawaban : Jelas, tentu, sangat, karena dengan penampilan seorang tutor kalau dia 
bersih kita lebih nyaman belajar. 
6. Menurut saudara, apakah ekspresi dan gerak tubuh tutor dapat 
mempengaruhi saudara memahami pembelajaran? 
Jawaban : Sangat mempengaruhi. 
 
 
 7. Apakah menurut saudara, tutor sudah menguasai materi pelajaran yang di 
ajarkan? 
Jawaban : Tentu, karena menjadi seorang tutor, mereka harus memahami apa 
materi yang akan diajarkan. 
8. Bagaimana cara tutor untuk mengajak saudara ikut aktif dalam 
pembelajaran? 
Jawaban : Caranya tutor mengadakankomunikasi feedback kepada peserta didik 
yang diajarkan seperti tanya jawab. 
9. Misalkan saudara tidak mengerti dengan yang tutor ajarkan apakah 
langkah selanjutnya yang  dilakukan oleh tutor? 
Jawaban : Mungkin untuk saya pribadi, saya akan meminta tutor mereview 
kembali pelajaran yang tidak saya mengerti. 
10. Metode pembelajaran apa yang tutor gunakan untuk menunjang 
kemampuan berbahasa Inggris saudara? 
Jawaban : Metode  speaking (berbicara), kemudian Komunikasi timbal balik, 
english game, cotohnya kita dikasih judul dialog kita disuruh menebak apa isinya 
dan musik juga 
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